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ABSTRAK 

 

Nur Adi Saputro 2013 : Pengaruh Akuntabilitas, Tekanan Anggaran Waktu dan 
Perilaku Disfungsional terhadap Kualitas Audit 
Pembimbing : (1) Ratna Anggraini, SE, Akt., M.Si (2) M. Yasser Arafat, SE, Akt., 
MM 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 
akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional terhadap 
kualitas audit. Data dalam penelitian ini diambil dari 39 auditor yang bekerja pada 
KAP di wilayah Jakarta Pusat. 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial (t), uji simultan (f) dan 
R2. 
 Hasil dari pengujian hipotesis menunjukan bahwa akuntabilitas, tekanan 
anggaran waktu dan perilaku disfungsional secara parsial berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Dan untuk uji f, variabel akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan 
perilaku disfungsional secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
Kata kunci : akuntabilitas, tekanan anggaran waktu, perilaku disfungsional, 

kualitas audit 
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ABSTRACT 

 

Nur Adi Saputro 2013 : The Effect of Accountability, Time Budget Pressure and 
Dysfungtional Behavior on Audit Quality 
Supervisor : (1) Ratna Anggraini, SE, Akt., M.Si (2) M. Yasser Arafat, SE, Akt., 
MM 
 

This reasearch aimed at analyzing the relationship between 
accountability, time budget pressure and dysfunctional behavior on audit quality. 
this study dat was taken from 39 auditors that working at Public Accounting Firm 
(KAP) region located in Central Jakarta 

Data analytical method used in this study are classical assumption test, 
multiple linear regression analysis, partial test (t), simultaneous test (f) and R2 

The result of hypotheses tested shows that the accountability, time budget 
pressure and dysfunctional behavior influenced partially to the audit quality. And 
for f test, variable of accountability, time budget pressure and dysfunctional 
behavior simultaneously affect to audit quality  

 
Keywords : accountability, time budget pressure, disfungsional behavior, audit 

quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Maraknya kasus kecurangan dalam laporan keuangan membuat publik 

semakin mempertanyakan tentang kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan 

publik saat ini. Kasus-kasus tersebut berkaitan dengan pelanggaran yang 

dilakukan oleh akuntan publik atau auditor dalam mendeteksi kesalahan dalam 

laporan keuangan. Salah satu bentuk kecurangan yang pernah terjadi yaitu pada 

kasus Enron yang melibatkan salah satu KAP Big 4 Arthur Anderson atau AA. 

AA merupakan sebuah KAP yang berskala internasional yang dianggap 

cenderung memberikan kualitas audit yang baik, Abdul Hamid (2013). De Angelo 

(1981) serta Watts dan Zimmerman (1986) berpendapat bahwa ukuran auditor 

akan berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dengan demikian, dibandingkan 

dengan KAP kecil, KAP besar mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam 

melakukan audit, sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi, 

Wibowo dan Rossieta (2009) dalam Abdul Hamid (2013). Tetapi sesuai dengan 

kenyataan yang kita tahu bahwa KAP Arthur Anderson justru melakukan 

kecurangan dengan kliennya sendiri yaitu Enron. Akibat dari adanya kasus 

tersebut tentu mematahkan pendapat De Angelo, dan Watts dan Zimmerman yang 

berpendapat bahwa KAP besar akan memberikan kualitas audit yang tinggi 

dibandingkan dengan KAP kecil.  
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Saat ini kebutuhan akan jasa audit semakin lama semakin meningkat. Ada 

pihak yang sangat membutuhkan jasa seorang auditor untuk melakukan audit atas 

laporan keuangannya yaitu pemilik modal (principals) dan para pengguna laporan 

keuangan lainnya. Kebutuhan akan jasa audit tersebut dikarenakan pihak 

principals dan pengguna laporan keuangan lainnya membutuhkan keyakinan 

terhadap kualitas laporan keuangan tersebut.  

 Masalah yang muncul akibat keraguan para pengguna laporan keuangan 

terhadap kualitas hasil laporan keuangan dikarenakan informasi yang didapat oleh 

principals dari hasil laporan keuangan yang dikeluarkan oleh pihak manajemen 

perusahaan (agent) ini belum memiliki jaminan yang menyatakan bahwa laporan 

keuangan tersebut sudah terbebas dari salah saji material dan memenuhi unsur 

penting yaitu relevan dan dapat diandalkan. Pihak principals atau dapat dikatakan 

sebagai pengguna laporan keuangan ini menganggap pihak manajemen memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan tersebut, bentuk-bentuk kepentingan dalam 

perilaku negatif seperti: Perilaku tidak etis dalam perusahaan terdiri dari perilaku 

yang menyalahgunakan kedudukan/posisi (abuse potition), perilaku yang 

menyalahgunakan kekuasaan (abuse power), perilaku yang menyalahgunakan 

sumber daya organisasi (abuse resourses), serta perilaku yang tidak berbuat apa-

apa (no action) (Wilopo, 2006:349). Sehingga krisis kepercayaan principals  

terhadap agent mengenai anggapan tersebut sangat wajar terjadi. 

Untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih atas kualitas laporan 

keuangan para pengguna informasi tentu membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu 

auditor independen untuk menjamin bahwa laporan keuangan tersebut telah bersih 
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dari salah saji material dan memenuhi kriteria relevan dan dapat diandalkan. 

Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang dilaksanakan 

auditor tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau standar auditing. 

Standar auditing mencakup mutu professional (professional qualities) auditor 

independen, pertimbangan (judgment) yang digunakan dalam pelaksanaan audit 

dan penyusunan laporan auditor. Kualitas seorang auditor ditentukan dari 

seberapa besar kemungkinan dari auditor tersebut menemukan adanya kesalahan 

dalam laporan keuangan perusahaan, dan bagaimana kesalahan yang telah 

ditemukan tersebut diungkapkan oleh auditor.  

Kualitas auditor dapat dilihat dari kualitas opini audit yang dihasilkan. 

Dalam melaksanakan proses audit, kemampuan personal individu/kompetensi 

seorang auditor sangat dibutuhkan, kemampuan tersebut bisa didapat dari 

pengalaman melakukan audit, tingkat pendidikan, dan pelatihan-pelatihan yang 

diikuti dalam bidang pengauditan. Selain kompetensi, hal penting lain yang harus 

dimiliki oleh seorang auditor adalah sikap independensi. Independensi merupakan 

keadaan atau sikap yang tidak terikat oleh pihak manapun. Artinya kita sebagai 

auditor harus berdiri sendiri, dan menjalankan tugas berlandaskan sikap 

profesional yaitu bekerja sesuai dengan standar profesi dengan mementingkan 

kepentingan orang banyak dan bukan mementingkan kepentingan pribadi. 

Hasil akhir yang diberikan oleh auditor adalah berupa opini audit atas 

laporan keuangan. Untuk dapat memberikan opini tersebut auditor harus 

mengumpulkan bukti-bukti yang cukup agar dapat memberikan opini audit yang 

berkualitas. Kemampuan auditor dalam mengumpulkan bukti-bukti tersebut 
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didasarkan pada kompetensi dan kemauan untuk auditor dalam mengungkap bukti 

yang didapat tersebut didasarkan pada independensi auditor. Tugas dan kewajiban 

auditor tidak berhenti begitu saja ketika auditor telah memberikan opini auditnya. 

Tanggungjawab (akuntabilitas) auditor terhadap opini yang telah dikeluarkan 

tersebut sangatlah dibutuhkan.  

Tanggungjawab (akuntabilitas) yang dimiliki oleh seorang auditor ini 

mendorong agar semua tindakan dan keputusan yang telah dilakukannya tersebut 

berani untuk dipertanggungjawabkan hasilnya. Dalam standar umum dikatakan 

auditor independen harus melaksanakan tugasnya dengan cermat dan seksama. 

Kecermatan dan keseksamaan menekankan tanggung jawab setiap petugas audit 

yang bekerja pada suatu kantor akuntan publik. Kecermatan dan keseksamaan 

menyangkut apa yang dikerjakan auditor dan bagaimana kesempurnaan 

pekerjaannya itu. Jadi kecermatan dan keseksamaan itu merupakan 

tanggungjawab setiap auditor. Tanggungjawab yang harus dimiliki auditor yaitu, 

tanggung jawab kepada klien dan tanggungjawab rekan profesi (Lilis, 2010).   

Dalam melaksanakan proses audit, seorang auditor harus mengikuti 

standar dan melaksanakan prosedur audit yang telah ditetapkan. Pelaksanaan audit 

yang baik yaitu dengan menjalankan kedua hal tersebut. Apabila kedua hal 

tersebut telah dilaksanakan dengan benar  tentu akan meningkatkan kualitas audit 

yang dihasilkan oleh seorang auditor. Hal ini tentu akan meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap opini yang dikeluarkan oleh auditor. Secara teori 

dijelaskan bahwa audit yang baik adalah audit yang mampu untuk meningkatkan 
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kualitas informasi beserta konteksnya namun kenyataannya dilapangan berbicara 

lain, (Suryanita dalam Amalia Yuliana 2009).  

Dalam menjalankan prosedur audit, auditor tentu mengalami halangan 

dalam prosesnya, salah satunya adalah tekanan waktu (time pressure). Tekanan 

waktu (time pressure) terdiri dari tekanan anggaran waktu (time budget pressure) 

dan tekanan batasan waktu (time deadline pressure).  Kedua tekanan tersebut 

dapat mendorong seorang auditor untuk melakukan tindakan yang dapat 

menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Tekanan waktu yang akan dibahas 

disini adalah time budget pressure. 

Tekanan waktu tersebut berhubungan dengan waktu dan biaya yang 

digunakan dalam proses pengauditan. Secara logika dapat dikatakan apabila 

dalam melakukan proses audit tersebut membutuhkan waktu yang lebih lama 

dalam penyelesaiannya, maka biaya yang dibutuhkanpun akan semakin besar. 

Karena proses audit yang lebih lama tersebut menimbulkan ketidak efisiensian 

waktu dan biaya. Hal ini menimbulkan pertanyaan terhadap kinerja yang 

dilakukan oleh seorang auditor dan kualitas hasil audit yang dihasilkannya. 

Dimana apabila seorang auditor dalam menjalankan tugasnya tersebut 

mendapatkan tekanan yang besar dari atasan dalam menyelesaikan tugasnya, tentu 

akan berdampak pada hasil audit yang dilakukan oleh auditor tersebut 

dibandingkan dengan auditor yang tidak mendapatkan tekanan. Tekanan inilah 

yang diduga akan mempengaruhi kualitas audit. 
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Adanya tekanan anggaran waktu tersebut akan memicu terjadinya perilaku 

disfungsional. Tekanan anggaran waktu tersebut akan menyebabkan stres 

individual yang muncul dari ketidakseimbangan antara tugas dan waktu yang 

tersedia serta mempengaruhi etika profesional melalui sikap, niat, perhatian, dan 

perilaku auditor (Sososutikno, Christina 2003). Perilaku disfungsional yang 

muncul akibat dari tekanan anggaran waktu tersebut diantaranya adalah premature 

sign off yaitu penghentian satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam 

prosedur audit, Mutia, dkk (2010) dan under reporting of chargeable time, yang 

terjadi ketika auditor menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan dan tidak 

membebankan pekerjaan itu kepada klien yang bersangkutan, Kelley & Margheim 

(1987) dalam Sososutikno Christina (2003). 

 Perilaku disfungsional yang dilakukan oleh seorang auditor akan 

mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor tersebut. Karena dari 

perilaku disfungsional tersebut ada satu atau beberapa prosedur audit yang tidak 

dijalankan oleh auditor dalam proses pengauditannya tetapi auditor berani 

memberikan opini audit kepada kliennya. Seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, audit yang berkualitas adalah audit yang telah memenuhi standar dan 

menjalankan semua prosedur yang seharusnya dilakukan oleh auditor dalam 

proses pengauditan. Akibat dari adanya prosedur audit yang dihilangkan tersebut 

maka akan berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh seorang 

auditor. 
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 Dari penjelasan yang sudah dijelaskan tersebut mengindikasikan bahwa 

akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional diduga 

mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor independen. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Tekanan Anggaran Waktu 

dan Perilaku Disfungsional Terhadap Kualitas Audit”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit ? 

2. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kualitas audit ? 

3. Apakah perilaku disfungsional berpengaruh terhadap kualitas audit ? 

4. Apakah akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional 

berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas 

audit. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh perilaku disfungsional terhadap kualitas 

audit. 

4. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan 

perilaku disfungsional secara simultan terhadap kualitas audit. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun hasil ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya 

di bidang audit mengenai hal-hal dan permasalahan yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit. 

2. Bagi profesi akuntan publik, penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan masukan agar mengetahui faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kualitas audit dan dapat lebih meningkatkan 

kualitas jasa audit yang diberikan kepada klien. 

3. Bagi akademik, diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang audit dan dapat dijadikan sebagai 

pembanding dengan teori yang telah didapat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1  Kualitas Audit 

Menurut De Angelo (1981) dalam Alim (2007), kualitas audit adalah 

probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya 

suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Deis dan Groux (1992) 

menjelaskan bahwa probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung pada 

kemampuan teknik auditor dan probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung 

pada independensi auditor.  

Kualitas hasil kerja berhubungan dengan seberapa baik sebuah pekerjaan 

diselesaikan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk auditor, 

kualitas kerja dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan yang dinilai dari seberapa 

banyak auditor memberikan respon yang benar dari setiap pekerjaan audit yang 

diselesaikan (Tan dan Alison, 1999 dalam Mardisar dan Nelly 2007). 

Kualitas audit terdiri atas kualitas sebenarnya (actual) dan dirasakan 

(perceived). Actual Quality adalah tingkat dimana resiko dari pelaporan salah saji 

material dalam rekening keuangan berkurang, sementara Perceived Quality adalah 

seberapa efektif pengguna laporan keuangan percaya bahwa auditor telah 

mengurangi salah saji material. Perceived audit quality yang lebih tinggi dapat 

membantu mempromosikan investasi pada klien yang diaudit (Taylor, 2005 dalam 

Jackson et al., 2008). 
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Ada tiga dimensi yang digunakan untuk menentukan kualitas audit, Lilis 

(2010). Ketiga dimensi tersebut yaitu:  

 

1. Penentuan tingkat materialitas 

Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji 

informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat 

mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang 

yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya 

penghilangan atau salah saji itu, Mulyadi (2010:158). Penetapan tingkat salah 

saji material yang rendah tentu akan membuat resiko audit yang ditanggung 

oleh auditor semakin rendah. Penetapan tingkat resiko audit yang rendah justru 

akan memberikan kayakinan yang tinggi atas kualitas laporan audit yang 

dihasilkan.  

 

2. Kesesuaian dan kepatuhan terhadap aturan audit 

Proses audit yang dilaksanakan oleh auditor dapat dikatakan berkualitas 

jika memenuhi standar auditing. Menurut Pernyataan Standar Auditing (PSA) 

No. 01 (SA Seksi 150) Standar auditing berbeda dengan prosedur auditing, 

yaitu “prosedur” berkaitan dengan tindakan yang harus dilaksanakan, 

sedangkan “standar” berkenaan dengan kriteria atau ukuran mutu kinerja 

tindakan tersebut dan berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai melalui 

penggunaan prosedur tersebut. Jadi, berlainan dengan prosedur auditing, 

standar auditing mencakup mutu profesional (professional qualities) auditor 
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independen dan pertimbangan (judgment) yang digunakan dalam pelaksanaan 

audit dan penyusunan laporan audit (Sukrisno, 2004:33). 

Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia terdiri dari sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok besar. Sepuluh standar audit menurut PSA No. 01 (SA Seksi 150) 

yaitu:  

 

1. Standar Umum 

a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 

keahlian dan pelatihan tehnis yang cukup sebagai auditor. 

b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 

c. Dalam pelaksanaan audit dengan penyusunan laporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. 

 

2. Standar Pekerjaan Lapangan 

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan 

asisten harus disupervisi dengan semestinya. 

b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk 

merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian 

yang akan dilakukan. 

c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 

pengamatan , permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar 
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memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang 

diaudit. 

 

3. Standar Pelaporan  

a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 

disusun sesuai denga prinsip akuntansi yang berlaku umun di Indonesia. 

b. Laporan auditor harus menunjukan, jika ada, ketidakkonsistenan 

penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan 

periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi 

tersebut dalam periode sebelumnya. 

c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 

memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 

d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 

laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa 

pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara 

keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. 

Dalam hal nama auditor dikaitkan denga laporan keuangan, maka 

laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat 

pekerjaan auditor yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung 

jawab yang dipikul oleh auditor (IAI, 2001:150.1 & 150.2). 
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3. Pengendalian dan perhatian atasan 

 Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan akan diperiksa oleh atau dinilai oleh 

orang lain dapat meningkatkan keinginan dan usaha seseorang untuk 

menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, Mardisar dan Nelly (2007). 

Seseorang yang memiliki tingkat keyakinan yang tinggi bahwa pekerjaan yang 

dilakukannya tersebut akan diperiksa dan dipantau oleh atasan akan 

memberikan hasil pekerjaan yang lebih berkualitas dibandingkan orang yang 

tidak memiliki keyakinan bahwa pekerjaannya tersebut tidak akan diperiksa 

oleh atasannya.  

Ada anggapan bahwa, auditor memandang kualitas audit terjadi apabila 

mereka bekerja sesuai standar profesional yang ada, dapat menilai resiko bisnis 

klien dengan tujuan untuk meminimalisasi resiko litigasi, dapat 

meminimalisasi ketidakpuasan klien dan menjaga kerusakan reputasi auditor, 

(Harom, 2012).  

Kesimpulan yang dapat diambil dari anggapan tersebut adalah apabila 

auditor dalam menjalankan proses audit laporan keuangan klien telah 

mengikuti standar yang berlaku umum maka kualitas hasil dari proses 

pengauditan tersebut yang berupa opini audit sudah dapat mengindikasikan 

bahwa kualitas hasil kerja auditor tersebut memiliki kualitas yang tinggi, tetapi 

apabila hal tersebut berkebalikan, dimana pada saat auditor melakukan proses 

pengauditan laporan keuangan tidak menjalankan standar audit yang sudah 

ditetapkan maka kualitas hasil kerja auditor yang dihasilkan oleh auditor 

tersebut patut dipertanyakan. 
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2.1.2  Akuntabilitas 

Tetclock (1984) dalam Mardisar dan Nelly (2007) mendefinisikan 

akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang 

berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil 

kepada lingkungannya. Meissier dan Quilliam (1992) mengungkapkan bahwa 

akuntabilitas yang dimiliki auditor dapat meningkatkan proses kognitif auditor 

dalam mengambil keputusan. 

Chaikan (1980) melakukan penelitian tentang akuntabilitas seseorang yang 

dikaitkan dengan sesuatu yang mereka senangi dan tidak senangi. Dari hasil 

penelitian ini terbukti bahwa untuk subjek yang memiliki akuntabilitas tinggi, 

setiap mengambil tindakan lebih berdasarkan alasan-alasan yang rasional tidak 

hanya semata-mata berdasarkan sesuatu itu mereka senangi atau tidak. 

Elisha dan Icuk (2010) yang meneliti tentang akuntabilitas yang dilihat 

dari tiga aspek yaitu motivasi, pengabdian kepada profesi dan kewajiban sosial, 

Kalbers dan Forgaty (1995) dalam Aji (2009). Motivasi secara umum adalah 

keadaan dalam diri seseorang yang mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Semakin besar 

motivasi dalam diri seseorang maka semakin besar pula keinginan untuk 

mencapai tujuan tersebut.  

Pengabdian kepada profesi merupakan suatu komitmen yang terbentuk 

dari dalam diri seseorang profesional, tanpa paksaan dari siapapun, dan secara 

sadar bertanggungjawab terhadap profesinya. Seseorang yang menjalankan 

sebuah pekerjaan secara ikhlas maka hasil pekerjaan tersebut akan cenderung 



15 
 

lebih baik daripada seseorang yang melakukannya dengan terpaksa, Elisha dan 

Icuk (2010).  

Kewajiban sosial berarti kewajiban terhadap masyarakat luas. Auditor 

yang memiliki akuntabilitas tinggi tentu tidak hanya memikirkan kepentingan 

individu saja, tetapi juga memikirkan kepentingan orang banyak, seperti para 

pengguna laporan keuangan. Dengan akuntabilitas yang tinggi diharapkan bagi 

para auditor untuk dapat memberikan suatu hasil terbaik dari apa yang dia 

kerjakan, dan memberikan manfaat kepada orang banyak. 

Sedangkan Tan dan Alison (1999) melihat ada tiga indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur akuntabilitas individu. Pertama, seberapa besar 

motivasi mereka untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Kedua, seberapa besar 

usaha atau daya pikir yang diberikan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan. 

Orang dengan akuntabilitas tinggi tentu mencurahkan usaha atau daya pikir yang 

lebih besar dibanding orang dengan akuntabilitas rendah ketika menyelesaikan 

pekerjaan (Cloyd, 1997). Ketiga, seberapa yakin mereka bahwa pekerjaan mereka 

akan diperiksa oleh atasan. 

Di Indonesia, melalui PPAJP-Departemen Keuangan, pemerintah 

melaksanakan regulasi yang bertujuan melakukan pembinaan dan pengawasan 

terkait dengan penegakan etika terhadap kantor akuntan publik. Hal ini dilakukan 

sejalan dengan regulasi yang dilakukan oleh asosiasi profesi akuntan publik. Saat 

ini asosiasi akuntan publik berada di bawah naungan Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI). Sebelumnya asosiasi akuntan publik merupakan bagian dari 

Institut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yaitu Kompartemen Akuntan Publik. 
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Melihat dari perkembangan terakhir dunia internasional menunjukan 

bahwa kewenangan pengaturan akuntan publik mulai ditarik ke pemerintah, 

dimulai dari Amerika Serikat yang membentuk Public Company Accounting 

Oversight Board (PCAOB). Lembaga semi pemerintah ini dibuat terkait lemahnya 

regulasi asosiasi profesi yang dapat dilihat dari muncul nya kasus Enron dan 

Wordcom yang melibatkan KAP besar seperti Arthur Anderson. Sebelumnya 

kewenangan asosiasi profesi sangat besar, antara lain : 

1. Pembuatan standar akuntansi dan standar audit 

2. Pemeriksaan terhadap kertas kerja audit, dan 

3. Pemberian sanksi 

Akibat dari kewenangan asosiasi yang sangat luas tersebut, maka 

diperkirakan asosiasi profesi dapat bertindak kurang independen jika terkait 

dengan kepentingan anggotanya. Berkaitan dengan perkembangan tersebut, Di 

Indonesia melalui rancangan Undang-Undang tentang Akuntan Publik (Draft 

RUU AP, Depkeu, 2006) menarik kewenangan pengawasan dan pembinaan ke 

tangan Menteri Keuangan, disamping tetap melimpahkan beberapa kewenangan 

kepada asosiasi profesi. 

Dari adanya rancangan Undang-Undang tersebut, maka regulasi atau 

aturan terhadap akuntan publik diperketat disertai usulan penerapan sanksi 

disiplin berat dan denda administratif yang besar, terutama jika berkaitan dengan 

pelanggaran terhadap penerapan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 

Regulasi atau aturan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas 
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pelaporan keuangan, meningkatkan kepercayaan publik serta melindungi 

kepentingan publik melalui peningkatan independensi auditor dan kualitas audit. 

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 

2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pada BAB IX yang mengatur 

tentang pelaporan dan akuntabilitas pasal 38 yang berisi : 

1. OJK wajib menyusun laporan keuangan yang terdiri atas laporan keuangan 

semesteran dan tahunan. 

2. OJK wajib menyusun laporan keuangan yang terdiri atas laporan kegitatan 

bulanan, triwulanan, dan tahunan. 

3. Dalam hal Dewa Perwakilan Rakyat memerlukan penjelasan, OJK wajib 

menyampaikan laporan. 

4. Periode laporan keuangan sebagaimana dimaksdu pada ayat (1) adalah 

tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember. 

5. OJK wajib menyampaikan laporan kegiatan triwulanan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) kepada Dewan Perwakilan Rakyat sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada masyarakat. 

6. Laporan kegiatan tahunan sebagai mana dimaksud pada ayat (2) 

disampaikan kepada Presiden dan Dewan Perwakilan Rakyat. 

7. Untuk penyusunan laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1),  Dewan Komisioner menetapkan standar dan kebijakan akuntansi 

OJK. 



18 
 

8. Laporan kauangan tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diaudit 

oleh Badan Pemeriksa Keuangan atau Kantor Akuntan Publik yang 

ditunjuk oleh Badan Pemeriksa Keuangan. 

9. OJK wajib mengumumkan laporan tahunan OJK kepada publik melalui 

media cetak dan media elektronik. 

10. Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan susunan laporan keuangan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan laporan kegiatan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2), serta tata cara, bentuk, dan susunan laporan yang 

diumumkan kepada publik diatur dengan Peraturan Dewan Komisioner. 

 

2.1.3 Tekanan Anggaran Waktu 

Dalam melakukan kegiatan audit, seorang auditor tentu akan menemukan 

adanya suatu kendala yang dihadapi dalam menentukan waktu dalam memberikan 

opini audit yang tepat dan sesuai dengan standar maupun prosedur yang telah 

ditentukan. Tekanan waktu yang dihadapi oleh setiap auditor dalam menjalankan 

proses audit tersebut tentu akan berdampak pada perilaku penurunan kualitas audit 

(Reduce Audit Quality/RAQ behaviors). Pengumpulan bukti audit yang dilakukan 

oleh auditor dibatasi oleh dua faktor waktu dan biaya, Amalia Yuliana, dkk 

(2009). 

Tekanan waktu memiliki dua dimensi yaitu time budget pressure (keadaan 

dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang 

telah disusun atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat) 

dan time deadline pressure (kondisi dimana auditor dituntut untuk menyelesaikan 
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tugas audit tepat pada waktunya), Herningsih (2001) dalam Weningtyas, dkk 

(2006). Tekanan waktu yang diberikan oleh KAP dimana tempat seorang auditor 

bernaung ini bertujuan untuk mengurangi biaya audit yang dibutuhkan dalam 

penyelesaiannya. Karena semakin cepat waktu yang dibutuhkan oleh seorang 

auditor dalam melaksanakan pengerjaan audit, maka akan sejalan dengan biaya 

yang semakin kecil yang dibutuhkan oleh auditor dalam proses pengauditan 

tersebut. 

Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah tekanan anggaran waktu. 

Auditor seringkali bekerja dalam keterbatasan waktu, untuk itu setiap KAP perlu 

membuat anggaran waktu dalam kegiatan pengauditan. Tekanan anggaran waktu 

merupakan gambaran normal dan sistem pengendalian auditor. Tekanan yang 

dihasilkan oleh anggaran waktu yang ketat secara konsisten berhubungan dengan 

perilaku disfungsional. Tekanan anggaran waktu adalah keadaan yang 

menunjukan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu 

yang telah disusun atau terdapat pembahasan waktu anggaran yang sangat ketat 

dan kaku, Sososutikno (2003) dalam Andini (2011). 

Audit Time Budget menurut Whittington (2001,205) dalam Fitrini, dkk 

(2010). Time Budget: 

“A time budget for an audit is constructed by estimating the time 
required for each step in the audit program for each of the various 
levels of auditor and totaling these estimated amounts. Time budgets 
serve other functions in addition to providing a basis for estimating 
fees. The time budget communicates to the audit staff those areas the 
manager or partner believe are critical and require more time. It also 
is an important tool of the audit senior. It is used to measure the 
efficiency of the staff and to determine at each stage of the engagement 
wheter the work is progressing at a satisfactory rate.” 
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Sedangkan pengertian tekanan anggaran waktu menurut Tood Dezoort 

(1998). Time “budget” pressure: 

 is a relatively chronic, pervasive form of pressure that arises from 
limitations the resources allocable to perform task. Resources are 
limited for a variety of reasons, including profitability concerns, 
personnel limitations and fee constraints. There is little question that 
time budgets are important for planning and controlling audit 
engagements. However, the empirical literature suggests that, for both 
internal and external auditors, time budgets are tightening and 
increasingly interfering with efforts to ensure audit quality. The 
literature also makes it clear that increased competition in the audit 
market is the primary culprit because it increase the pressure to 
maximize efficiency and control cost. 
 

De Zoort dan Lord (1997) dalam Asna Manulang (2010), menyebutkan 

ketika menghadapi tekanan anggaran waktu, auditor akan memberikan respon 

dengan dua cara, yaitu: fungsional dan disfungsional. Tipe fungsional adalah 

perilaku auditor untuk bekerja lebih baik dan menggunakan waktu sebaik-

baiknya. Sementara itu tipe disfungsional adalah perilaku auditor yang 

dikemukakan oleh Rhode (1978), yang mengatakan bahwa tekanan anggaran 

waktu berpotensi menyebabkan perilaku Reduce Audit Quality (RAQ). Akibat 

dari adanya tekanan anggaran waktu tersebut maka auditor cenderung untuk 

masuk kedalam tipe disfungsional, dimana didalam tipe tersebut auditor 

berpotensi untuk melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan aturan dan 

prosedur yang harusnya dijalankan dalam proses audit sehingga akan menurunkan 

kualitas audit yang dihasilkan. 

Anggaran waktu (time budget) pemeriksaan sangat dipengaruhi oleh 

jumlah anggaran pemeriksaan yang ada. Apabila anggaran yang diperoleh sedikit 

maka anggaran waktu pemeriksaan juga akan sedikit. Anggaran waktu tersebut 
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dibuat untuk menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan setiap langkah dalam melakukan prosedur audit tersebut. 

Anggaran waktu juga digunakan untuk mengukur efisiensi kinerja staff audit 

dalam melakukan pekerjaannya. Apakah dengan keterbatasan waktu yang 

diberikan tersebut seorang auditor mampu untuk menyelesaikan pekerjaannya 

atau tidak. Ini juga akan berpengaruh terhadap perkembangan karir auditor 

tersebut. 

Fitrini, dkk (2010) dalam penelitiannya yang meneliti tentang pengaruh 

tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit melihat dari dua aspek yaitu: 

keketatan anggaran dan ketercapaian anggaran. Target yang dikuantitatifkan dan 

spesifik adalah elemen penting dalam sistem pengendalian manajemen yang 

efektif, Emmanuel et al (1990). Penggunaan target yang tepat dan 

terkuantitatifkan dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik daripada tidak ada 

target sama sekali, Tosl (1975). Seberapa besar suatu target dapat dicapai 

merupakan suatu hal yang tidak pasti. Namun target dapat tercapai tergantung 

pada tingkat dimana target tersebut dapat diterima dan diselesaikan oleh bawahan 

sebagai pelaksana. Budget menjadi begitu ketat ketika target yang ditentukan 

tersebut dianggap tidak dapat dicapai. Hal ini akan memberikan motivasi kepada 

bawahan sebagai pelaksana untuk berusaha mencapai target tersebut. Studi 

tersebut membuktikan bahwa budget akan memberikan motivasi positif yang 

tinggi ketika mereka dikondisikan pada budget yang paling sulit, Edy Suprianto 

(2009).  
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Dari adanya anggaran yang sangat ketat yang telah ditetapkan tersebut 

memotivasi para bawahan untuk dapat menggunakan anggaran waktu tersebut 

dengan maksimal agar tujuan dari anggaran yang telah ditetapkan tersebut dapat 

dicapai. 

 

2.1.4 Perilaku Disfungsional 

Perilaku disfungsional menurut Donelly et al. (2003) dalam Anisa (2012) 

meliputi tindakan melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih pendek 

daripada waktu yang sebenarnya (underreporting of audit time), mengubah 

prosedur yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan audit di lapangan (replacing 

and altering original audit procedures), dan menyelesaikan langkah-langkah 

audit yang terlalu dini tanpa melengkapi keseluruhan prosedur (premature sign off 

of audit steps without completion of the procedure). Ada tindakan lain dalam 

perilaku disfungsional yang sering disebut reductional audit quality (RAQ). RAQ 

yaitu tindakan yang diambil auditor untuk mengurangi efektivitas pengumpulan 

bukti selama pengujian, Malone dan Roberts (1996) dalam Anisa (2012). 

Perilaku disfungsional yang dilakukan tersebut akan berakibat pada 

penurunan kualitas audit yang dihasilkan oleh seorang auditor. Seperti yang 

dijelaskan dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang 

dilaksanakan auditor tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau 

standar auditing. Semua standar yang telah ditetapkan tersebut harus dipenuhi dan 

prosedur dalam menjalankan proses audit untuk memenuhi standar tersebut harus 

dilakukan dengan tepat. 
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Menurut McNair (1991) dalam Edy Suprianto (2009) bahwa perilaku 

disfungsional auditor dalam penugasan audit timbul karena adanya dilemma cost 

quality. Dilemma cost quality ini disebabkan karena ketidakseimbangan antara fee 

audit yang diterima oleh auditor dengan kualitas audit yang diatur oleh standar 

professional. Audit seharusnya ditetapkan dengan fee yang standar dan kualitas 

audit yang standar pula. Namun auditor cenderung untuk tidak menetapkan fee 

audit sesuai standar. Fee audit yang rendah akan menyebabkan time budget 

menjadi singkat dan tidak diukur dengan akurat. Time budget yang rendah akan 

menurunkan kualitas audit. Penurunan kualitas audit tersebut karena adanya 

tekanan anggaran yang ketat sehingga menyebabkan terjadinya perilaku 

disfungsional yang dilakukan oleh seorang auditor dengan meninggalkan satu atau 

beberapa prosedur audit yang seharusnya dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrini, dkk (2010) yang mengutip dari 

Davis dan Newstrom (1995), perilaku disfungsional merupakan perubahan 

perilaku yang dapat memberikan efek yang kurang menyenangkan pada suatu 

sistem. Dalam penelitiannya tersebut hanya menggunakan dua dimensi untuk 

mengukur perilaku disfungsional yaitu premature sign off dan underreporting of 

chargeable time. Premature sign off merupakan suatu keadaan yang menunjukan 

auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam 

prosedur audit tanpa menggantikan dengan langkah yang lain, Christina (2005). 

Keadaan tersebut merupakan perilaku yang dapat mengurangi kualitas audit.  

Fajar (2008) dalam Mutia (2010) mengatakan bahwa penghentian premature atas 

prosedur audit dapat terjadi berkenaan dengan penghentian terhadap prosedur 
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audit yang disyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara  lengkap, dan 

mengabaikan prosedur audit, tetapi auditor berani mengungkapkan opini atas 

laporan keuangan yang diauditnya. 

Sedangkan underreporting of chargeable time merupakan tindakan 

melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih pendek daripada waktu 

yang sebenarnya, Donelly et al. (2003). Underreporting of chargeable time 

menyebabkan keputusan personel yang kurang baik, menutupi kebutuhan revisi 

anggaran, dan menghasilkan time pressure untuk audit di masa datang yang tidak 

diketahui. Underreporting of chargeable time terjadi ketika auditor 

menyelesaikan pekerjaannya pada waktunya dan tanpa melaporkan waktu yang 

sebenarnya, (Commision on Auditor Responsibility Report, 19789; Lightner et al, 

1982, 1983) dalam Edy Suprianto (2009). 

 

2.2 Review Penelitian Relevan 

Banyak penelitian yang meneliti tentang faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan tersebut 

cukup beragam. Sebagai landasan dan acuan peneliti maka peneliti menggunakan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu dan telah 

teruji secara empiris yang dapat memperkuat hasil penelitian ini. Penelitian yang 

telah dilakukan tersebut adalah penelitian-penelitian yang berhubungan dengan 

akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional.  
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Hasil penelitian tersebut terangkum dalam tabel  review penelitian relevan 

di Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Review Penelitian Relevan 

Nama 

Peneliti 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil Penelitian 

Elisha M. 

Singgih 

Icuk R. 

Wibowo 

(2010) 

 

Kualitas Audit 1. Independensi 

2. Pengalaman 

3. Due 

professional 

care 

4. Akuntabilitas  

1) Independensi, due 

professional care 

dan akuntabilitas 

secara parsial dan 

simultan 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

audit 

 

2) pengalaman hanya 

berpengaruh 

simultan terhadap 

kualitas audit 

 

 

3) independensi 

merupakan variabel 

paling dominan 
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mempengaruhi 

kualitas audit. 

Diani 

Mardisar 

Ria Nelly 

Sari 

(2007) 

Kualitas Hasil 

Kerja Auditor 

1. Akuntabilitas 

2. Pengetahuan 

1) Akuntabilitas 

memiliki hubungan 

positif dengan 

kualitas hasil kerja 

dengan 

kompleksitas tugas 

yang rendah tetapi 

tidak berpengaruh 

terhadap 

kompleksitas kerja 

yang tinggi 

 

2) Untuk kompleksitas 

kerja rendah atau 

tinggi, interaksi 

akuntabilitas dan 

pengetahuan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas hasil kerja 

auditor. 
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Fitrini 

Mansyur, 

Susfa Yeti, 

dan Ani 

Mirdah 

(2010) 

Kualitas Audit 1. Time Budget 

Pressure 

2. Perilaku 

Disfungsional 

 

1) Time Budget 

Pressure dan 

Perilaku 

Disfungsional 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

kualitas audit. 

Tan  

Alison 

(1999) 

Kualitas Hasil 

Kerja Auditor 

1. Akuntabilitas 

2. Pengetahuan 

3. Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

4. Kompleksitas 

tugas 

 

1) Akuntabilitas tidak 

mempengaruhi 

kualitas hasil kerja 

baik untuk pekerjaan 

dengan kompleksitas 

kerja rendah, 

menengah atau 

tinggi. 

Lilis (2010) Kualitas audit 1. Kompetensi 

2. Independensi 

3. Akuntabilitas 

4. Motivasi 

 

1) Kompetensi, 

independensi, 

akuntabilitas dan 

motivasi secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

audit 
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2) Kompetensi 

memiliki pengaruh 

paling dominan 

terhadap kualitas 

audit. 

Sumber: Data Diolah Penulis (2013 

 

2.3  Kerangka Pemikiran 

Kualitas hasil kerja auditor ditentukan dari sejauh mana auditor 

menjalankan prosedur dan menerapkan standar akuntansi yang berlaku umum. 

Prosedur audit berkaitan dengan langkah-langkah yang harus ditempuh oleh 

auditor dalam proses pengauditan. Sedangkan standar audit merupakan kriteria 

atau mutu kinerja yang digunakan auditor sebagai acuan dalam menjalankan 

prosedur audit tersebut yang semata-mata untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan yang hendak dicapai. 

Kualitas hasil audit ditentukan dari sejauh mana auditor mampu 

menerapkan prosedur yang harus dilakukan pada tahap proses pengauditan, 

penerapan prosedur tersebut berdasarkan atas standar audit yang juga sudah 

ditetapkan sebelumnya. Kesimpulannya, kualitas audit dapat kita lihat dari sejauh 

mana seorang auditor mampu memenuhi standar audit dan bagaimana seorang 

auditor mampu menerapkan standar audit tersebut dengan mengikuti langkah-

langkah dalam proses pengauditan. 
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Dalam penelitian ini ada tiga faktor yang akan diteliti untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap kualitas audit, yaitu akuntabilitas, tekanan anggaran waktu 

dan perilaku disfungsional. Akuntabilitas dapat mempengaruhi tingkat kualitas 

hasil audit karena akuntabilitas merupakan suatu bentuk tanggungjawab yang 

harus dimiliki oleh seorang auditor dalam menjalankan suatu pekerjaannya. Rasa 

tanggungjawab tersebut mendorong auditor untuk bekerja dengan sepenuh hati 

dan sebaik-baiknya dalam mendeteksi tingkat kesalahan yang ada di dalam 

laporan keuangan klien. Sehingga apabila seorang auditor sudah bekerja dengan 

maksimal yaitu dengan menerapkan standar audit dan menjalankan prosedur audit 

dengan benar, tentu akan berdampak pada meningkatnya kualitas audit yang 

dikerjakan oleh auditor tersebut 

Tekanan anggaran waktu juga dapat mempengaruhi kualitas audit yang 

dihasilkan oleh seorang auditor. Tekanan waktu mendorong agar tindakan atas 

pelaksanaan prosedur yang dilakukan  oleh auditor dapat diselesaikan berdasarkan 

anggaran waktu yang telah ditetapkan. Penetapan anggaran waktu tersebut dibuat 

untuk menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

setiap langkah dalam melakukan prosedur audit tersebut. Anggaran waktu juga 

digunakan untuk mengukur efisiensi kinerja staff audit dalam melakukan 

pekerjaannya.  

Berdasarkan Standar Professional Akuntan Publik, audit yang dilaksanakan 

auditor tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau standar auditing. 

Untuk dapat memenuhi standar audit tersebut ada beberapa prosedur audit yang 

harus dijalankan. Prosedur audit berkaitan dengan langkah-langkah yang harus 
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dilakukan oleh auditor dalam proses pengumpulan bukti-bukti audit. Apabila 

dalam pelaksanaan proses ada prosedur audit yang tidak dijalankan maka akan 

berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan. Ini merupakan tindakan 

premature sign off yang merupakan salah satu dari perilaku disfungsional. 

Perilaku disfungsional yang dilakukan tersebut akan berakibat pada penurunan 

kualitas audit yang dihasilkan oleh seorang auditor. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Penulis (2013) 

 

 

 

 

 

 

Kualitas Audit 

Akuntabilitas 

Perilaku 
Disfungsional 

Tekanan Anggaran 
Waktu 



31 
 

2.4 Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori serta kerangka pemikiran yang ada maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

 

H1 : Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. 

H2 : Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh terhadap kualiatas audit. 

H3 : Perilaku Disfungsional berpengaruh terhadap kualitas audit 

H4 : Akuntabilitas, Tekanan Anggaran Waktu, dan Perilaku 

Disfungsional berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas 

Audit. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek dalam penelitian “Pengaruh Akuntabilitas, Tekanan Anggaran 

Waktu dan Perilaku Disfungsional Terhadap Kualitas Audit ini adalah auditor 

yang bekerja pada kantor akuntan publik yang berada di Jakarta, khususnya di 

Jakarta Pusat. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian kali ini adalah penelaahan pengaruh tiga variabel independen 

pada satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional. Sedangkan 

variabel dependennya adalah kualitas audit. Jenis data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah data primer.  Data primer menurut definisi dari Soeratno dan 

Arsyad (2003, p.76), adalah data yang berasal dari sumber yang asli dan 

dikumpulkan secara khusus untuk menjawab penelitian kita. 

Data primer diperoleh dengan memberikan butir-butir pertanyaan yang 

telah teruji dah terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari 

auditor yang bekerja pada KAP sebagai responden dalam penelitian ini. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah penilaian skor pada masing-masing indikator 

variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah diberikan kepada 

responden yaitu auditor yang bekerja pada KAP. 
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3.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Untuk dapat memberikan pemahaman yang lebih spesifik terhadap 

variabel dalam penelitian ini, maka variabel-variabel tersebut akan didefinisikan 

secara operasional sebagai berikut: 

 

3.3.1. Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas 

audit. 

 

3.3.1.1. Kualitas Audit  

1. Definisi Konseptual 

Kualitas audit didapat dengan melihat seberapa besar kemampuan 

auditor menemukan adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi 

klien dan kemauan auditor untuk melaporkan atas pelanggaran yang 

telah ditemukan tersebut. 

2. Definisi Operasional 

Variabel kualitas audit diukur dengan indikator, yaitu materialitas, 

kesesuaian dan kepatuhan terhadap aturan audit, pengendalian dan 

perhatian atasan. Instrumen yang digunakan berdasarkan instrumen 

oleh Lilis (2010) yang dikembangkan sesuai dengan penelitian ini. 

Variabel ini diukur dengan menggunakan skala Likert lima poin yaitu 

(1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) tidak tahu/netral; (4) 

setuju; dan (5) sangat setuju. 
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3.3.2. Variabel Independen 

Terdapat tiga variabel independen yang digunakan dalam penelitian kali 

ini, yaitu akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional. 

 

3.3.2.1. Akuntabilitas 

1. Definisi Konseptual 

Akuntabilitas adalah rasa tanggungjawab atas semua tindakan dan 

keputusan yang telah diambil dan berani menanggung resiko yang 

mungkin timbul dari keputusan yang telah diambil tersebut. 

2. Definisi Operasional 

Variabel akuntabilitas diukur dengan menggunakan instrumen yang 

didapat dari Kalbers dan Forgaty (1995) dalam Elisha dan Icuk (2010) 

yaitu motivasi, pengabdian pada profesi dan kewajiban sosial. 

Variabel akuntabilitas diukur dengan menggunakan skala Likert lima 

poin yaitu (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) tidak 

tahu/netral; (4) setuju; dan (5) sangat setuju. 

 

3.3.2.2. Tekanan Anggaran Waktu 

1. Definisi Konseptual 

Bentuk tekanan yang muncul dari keterbatasan sumber daya yang 

dapat diberikan untuk melaksanakan tugas. 
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2. Definisi Operasional 

Variabel tekanan anggaran waktu diukur dengan menggunakan 

instrumen yang didapat dari Fitrini Mansyur, Susfa Yetti, dan Andi 

Mirdah (2010) yaitu keketatan anggaran dan ketercapaian anggaran. 

Variabel tekanan anggaran waktu diukur dengan menggunakan skala 

Likert lima poin yaitu (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) 

tidak tahu/netral; (4) setuju; dan (5) sangat setuju. 

 

3.3.2.3. Perilaku Disfungsional 

1. Definisi Konseptual 

Perubahan perilaku yang dapat memberikan efek yang kurang 

menyenangkan pada suatu sistem. 

2. Definisi Operasional 

Variabel perilaku disfungsional diukur dengan menggunakan 

instrumen yang didapat dari Fitrini Mansyur, Susfa Yetti, dan Andi 

Mirdah (2010) yaitu premature sign off dan under reporting of 

chargeable. Variabel perilaku disfungsional diukur dengan 

menggunakan skala Likert lima poin yaitu (1) sangat tidak setuju; (2) 

tidak setuju; (3) tidak tahu/netral; (4) setuju; dan (5) sangat setuju. 
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Sumber Dimensi  Indikator 

Kualitas 

Audit 

Lilis (2010) a. Materialitas 

 

b. Kesesuaian dan 

kepatuhan 

terhadap aturan 

audit 

 

c. Pengendalian dan 

perhatian atasan 

a) Deteksi salah saji 

 

a) Kesesuaian  dengan 

zSPAP 

b)  Kepatuhan terhadap 

zSOP 

 

a) Supervisi dari 

zmanajer atau 

zpartner 

b)  Prinsip kehati-  

zhatian 

Akuntabilitas Elisha dan Icuk 

(2010) 

 

a. Motivasi 

 

 

 

b. Pengabdian kepada 

profesi 

 

 

 

a) Keinginan untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan 

 

a) Tanggung jawab 

kepada klien 

b) Tanggung jawab 

rekan profesi 
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c. Kewajiban sosial a) Kewajiban kepada 

masyarakat 

Tekanan 

Anggaran 

Waktu  

Fitrini Mansyur, 

Susfa Yetti, dan 

Andi Mirdah 

(2010) 

a. Keketatan 

anggaran 

 

 

 

b. Ketercapaian 

anggaran 

 

 

 

 

a) Keadaan tingkat 

pengetatan time 

budget yang 

dirasakan auditor 

 

a) Tingkat 

keberhasilan 

pencapaian time 

budget oleh auditor 

b) Tingkat 

pemenuhan 

pencapaian time 

budget jika tidak 

melakukan under 

reporting of 

chargeable time 

Perilaku 

Disfungsional

Fitrini Mansyur, 

Susfa Yetti, dan 

Andi Mirdah 

(2010) 

a. Premature Sign 

Off 

 

 

 

a) Aktual terjadinya 

Premature Sign 

Off 

b) Area-area audit 

yang umum terjadi 
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b. Under reporting of 

Chargeable Time 

Premature Sign 

Off 

c) Penyebab 

terjadinya 

Premature Sign 

Off 

d) Perbedaan 

terjadinya 

Premature Sign 

Off  pada tingkat 

personil audit 

 

a) Pengerjaan tugas 

audit sebagai tugas 

pekerjaan rumah 

dan tidak 

melaporkan 

sebagai beban 

waktu 

b) Aktual terjadinya 

Under reporting of 

Chargeable Time 

secara sadar pada 
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tingkat level 

auditor 

Sumber: Data Diolah Penulis (2013) 

 

3.4 Metode Penentuan Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2001: 55). 

Sedangkan menurut Margono (2004:118) populasi adalah seluruh data yang 

menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan tersebut adalah populasi 

merupakan suatu area dimana didalamnya terdapat objek/subjek yang telah 

memenuhi kriteria yang diharapkan dalam proses pengumpulan data. Data yang 

sudah didapat tersebut kemudian diolah sehingga kita memiliki hasil akhir berupa 

kesimpulan yang dijadikan sebagai acuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di 

Jakarta dengan mempersempit ruang lingkup yaitu auditor yang bekerja di KAP 

Jakarta Pusat. 
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3.4.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan objek yang diteliti 

dan dianggap mewakili seluruh populasi, (Soekidjo. 2005: 79). Menurut Hasan 

(2002, p58), sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 

tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 

dianggap bisa mewakili populasi. 

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel adalah 

sebagian dari jumlah keseluruhan yang dimiliki oleh suatu populasi yang 

dianggap mampu untuk mewakili secara keseluruhan populasi tersebut. 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Suharyadi, 

2009). Krtiteria yang digunakan yaitu auditor yang bekerja di KAP yang berada di 

wilayah Jakarta Pusat dengan memilih responden yaitu auditor junior dan senior 

yang memiliki pengalaman dalam bidang audit lebih dari satu tahun. 

 

3.5 Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan memberikan daftar 

kuesioner kepada responden. Responden yang menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah auditor yang bekerja pada KAP dengan harapan mereka dapat memberikan 

respon positif atas kuesioner tersebut. Pengumpulan kuesioner tersebut dilakukan 

dengan mengirimkan kuesioner ke beberapa KAP yang berada di wilayah Jakarta 

Pusat. Batar akhir tanggal pengembalian kuesioner adalah dua minggu (pekan) 

setelah tanggal pengiriman kuesioner. Tiga hari sebelum batas akhir pengumpulan 
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kuesioner tersebut, peneliti akan menghubungi kembali masing-masing KAP 

melalui telepon untuk memastikan apakah kuesioner yang sudah dibagikan 

kepada responden tersebut telah diisi secara lengkap dan dapat dikembalikan. 

Selain penggunaan data primer, peneliti juga menggunakan data sekunder dengan 

mengumpulkan berbagai informasi yang terkait dengan penelitian ini dari 

beberapa sumber studi kepustakaan seperti buku, jurnal, artikel, dll. 

 

3.6 Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Metode deskriptif 

ini digunakan untuk menganalisis keseluruhan variabel yang ada dengan 

menggunakan analisis deskriptif untuk melihat seberapa besar rentang nilai 

variabel yang didapat. Untuk keseluruhan variabel yang dianalisis, peneliti perlu 

mendapatkan data terlebih dahulu sebelum dapat memilah rentang variabel yang 

ada baik dependen maupun independen. 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya pengujian 

instrument, uji asumsi klasik, serta pengujian hipotesis dilakukan dengan program 

SPSS 19. Pengujian instrumen yang dilakukan disini adalah uji validitas dan 

reliabilitas, sedangkan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, 

dan uji heterokedatisitas. 
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3.6.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode yang berhubungan dengan pengumpulan 

dan pengolahan data sehingga dapat memberikan informasi yang berguna 

berdasarkan keadaan yang umum. Statistik deskriptif juga memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan 

distribusi) (Ghozali, 2011:19). 

 

3.6.2. Pengujian Kualitas Data 

3.6.2.1   Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa masing-masing item 

dalam instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang ditetapkan dalam 

penelitian ini. Sebuah instrumen dikatakan valid, jika mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat 

(Ghozali, 2001:45). Uji validitas dilakukan dengan analisis item, dimana setiap 

nilai yang diperoleh untuk setiap item dikorelasikan dengan nilai total seluruh 

item suatu variabel. Uji validitas yang sering digunakan adalah korelasi Bivariate 

Pearson (Produk Moment Pearson). Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan 

taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item-item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor atau nilai total (dinyatakan valid). 



43 
 

2. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item-item pertanyaan 

tidak berkorelasi signifikan terhadap skor atau nilai total (dinyatakan tidak 

valid). 

 

3.6.2.2   Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali 2011: 47). Pengukuran reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Cronbach’s Alpha, dimana suatu instrumen 

dapat dikatakan handal (reliable), bila memiliki Cronbach’s Alpha > 0.70 

(Nunnally, 1994) di dalam (Ghozali, 2011: 48). 

 

3.6.3. Pengujian Asumsi Klasik 

3.6.3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 

baik adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Seperti 

diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Jika  asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 

atau jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik 

(Ghozali, 2011 : 160). 
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a. Analisis Grafik 

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dan grafik dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah : 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola berdistribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan data berdistribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Analisis Statistik 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati 

secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh 

sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji 

statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 

uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan taraf 

signifikan 0,05. Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau 5%, maka data dinyatakan berdistribusi 

normal. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau 5%, maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. 
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3.6.3.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen), Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal (nilai 

kolerasi tidak sama dengan nol) (Ghozali, 2011:105). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model 

regresi dapat dilihat dari nilai tolerance (tolerance value) dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 

manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cutoff yang 

umum digunakan adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan VIF diatas 10. 

Apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10 maka dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel dalam model regresi. 

 

3.6.3.3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka terjadi homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas dan tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011 : 139). 
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3.6.4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dari model regression analysis dapat dilakukan  dengan bantuan 

program komputer IBM SPSS versi 19. Model regresi akan menghasilkan  R
2 

yang menyatakan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

yang diuji. Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi 

linier berganda dengan model sebagai berikut : 

KA = α + β1 AK + β2 TAW + β3 PD + e 

Keterangan : 

Y  : Kualitas Audit 

AK : Akuntabilitas 

TAW : Tekanan Anggaran Waktu 

PD : Perilaku Disfungsional 

α : Konstanta 

β1-β3 : Koefisien Regresi 

e : error 

Untuk menganalisis pengaruh variabel Akuntabilitas (X1), Tekanan 

Anggaran Waktu (X2) dan Perilaku Disfugsional (X3) terhadap Kualitas Audit 

(Y) digunakan metode statistik dengan tingkat taraf signifikan α = 0,05 artinya 

derajat kesalahan 5%. 
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3.6.5. Pengujian Hipotesis 

3.6.5.1. Uji F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali 2011 : 98). 

Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam 

model sama dengan nol, atau:  

Ho : b1 = b2 = ………. = bk = 0  

Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak 

semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau :  

HA : b1 ≠ b2 ≠ ………. ≠ bk ≠ 0  

Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2011) Untuk 

menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut :   

1. Quick lock : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada 

derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, 

yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 

signifikan mempengaruhi variabel dependen.  

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 

F hitung lebih besar daripada F tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA. 
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3.6.5.2. Uji t 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2011 : 98). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji 

adalah apakah suatu model parameter (bi) sama dengan nol, atau : 

Ho : bi = 0 

Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) 

parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau : 

HA : bi ≠ 0 

Artinya. variabel tersebut merupakan penjelasan yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:  

1. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah  20 atau lebih, dan 

derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat 

ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain 

kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.  

2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila 

nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita 

menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
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3.6.5.3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Deskripsi Unit Analisis 

4.1.1  Subjek Penelitian 

Jumlah responden yang dapat menjadi subyek penelitian berkaitan dengan 

partisipasinya dalam penelitian ini yaitu 39 auditor dari 7 KAP yang ada di 

Jakarta Pusat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

ini dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. 

Aspek yang diteliti meliputi variabel Akuntabilitas (X1), Tekanan 

Anggaran Waktu (X2), Perilaku Disfungsional (X3) dan Kualitas Audit (Y). Data 

diperoleh dari hasil kuesioner yang merupakan data primer dengan 39 (tiga puluh 

sembilan) orang sebagai responden dari 7 KAP yang ada di Jakarta Pusat. Jumlah 

ini telah sesuai kriteria sampel sebuah penelitian, Roscoe dalam buku Research 

Methods For Business (Sugiyono, 2011), mengatakan bahwa ukuran sampel yang 

layak dalam penelitian minimal 30 sampel. 

Untuk mengetahui berapa banyak responden yang ikut serta dalam 

penelitian ini, dapat dengan melihat pada tabel 4.1 di bawah ini: 

Tabel 4.1 Jumlah Responden 

Nama KAP Jumlah Probabilitas 

KAP Richard Risambessy & Rekan 6 15.38 

KAP Ikhwan & Gideon 5 12.82 

KAP Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan 7 17.94 

KAP Drs. Andi Arifin & Rekan  5 12.82 



51 
 

KAP Drs. Bernadi & Rekan 7 17.94 

KAP Tjahjo, Machjud Modopuro & Rekan 4 10.25 

KAP Purwantono, Suherman & Surja  5 12.82 

Total 39 100 

       Sumber: Data primer yang diolah 2013 
 

Responden auditor di KAP Richard Risambessy & Rekan sebanyak 6 

orang (15.38%), KAP Ikhwan & Gideon sebanyak 5 orang (12.82%), KAP 

Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan sebanyak 7 orang (17.94%), KAP Drs. 

Andi Arifin & Rekan sebanyak 5 orang (12.82%), KAP Drs. Bernadi & Rekan 

sebanyak 7 orang (17.94%), KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 

sebanyak 4 orang (10.25%), KAP Purwantono, Suherman & Surja sebanyak 5 

orang (12.82%). 

Sebelum menganalisa jawaban-jawaban responden terhadap pernyataan-

pernyataan yang terdapat pada kuesioner, terlebih dahulu akan dibahas mengenai 

gambaran umum responden itu sendiri. Gambaran umum responden diperoleh dari 

identitas diri responden yang tercantum pada masing-masing jawaban terhadap 

kuesioner.  

Tabel 4.2 Distribusi Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Jumlah kuesioner yang dikirim 49 

Total kuesioner yang kembali 45 

Jumlah kuesioner yang tidak dapat digunakan  6 

Jumlah kuesioner yang dapat digunakan  39 
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Tingkat pengembalian kuesioner 91.83% 

Tingkat pengembalian yang dapat digunakan 86.66% 

 Sumber: Data primer yang diolah 2013 

Dari Tabel 4.2 diatas, diketahui bahwa dari 49 kuesioner yang dikirimkan 

dan yang di sebar sendiri oleh peneliti, yang kembali adalah sebanyak 45 

kuesioner. Dari jumlah 45 kuesioner yang kembali tersebut, hanya 39 kuesioner 

yang direspon dan 6 kuesioner yang tidak direspon atau tidak diisi. 

Dari 45 kuesioner yang kembali terdapat 6 kuesioner yang tidak dapat 

digunakan hal ini dikarenakan data yang tidak lengkap atau tidak diisi, sehingga 

tidak dapat diikutsertakan dalam pengolahan data penelitian. Dengan demikian 

data yang dapat diolah sebanyak 39 buah kuesioner. 

 

4.1.2  Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada 

KAP di wilayah Jakarta Pusat. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 

39 orang dengan identitas sebagai berikut: jenis kelamin, jabatan, lama 

pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan sertifikat keahlian lain.  

1. Jenis Kelamin 

Hasil pengolahan data pada tabel 4.3 yang berisi tentang jenis kelamin 

responden, diketahui responden yang paling banyak berjenis kelamin pria 31 

orang (79.48%), dan kurang dari separuh responden berjenis kelamin wanita 

8 orang (20.51%). 
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Tabel 4.3 Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase 

1 Pria 31 79.48% 

2 Wanita 8 20.51% 

Total 39 99.99% 
 

Sumber: Data primer yang diolah 2013 

 
2. Jabatan 

Pada tabel 4.4 yang berisi informasi tentang jabatan auditor, diketahui 

responden junior auditor sebanyak 27 orang (69.23%), senior auditor 

sebanyak 9 orang (23.07%), manager tidak ada dan partner sebanyak 3 orang 

(7.69%) 

Tabel 4.4 Jabatan 
 

No Jabatan Frekuensi Persentase 

1 Junior 27 69.23% 

2 Senior 9 23.07% 

3 Manajer - 0% 

4 Partner 3 7.69% 

Total 39 99.99% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
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3. Lama Pengalaman Kerja 

Pada tabel 4.5 yang berisi informasi tentang lamanya pengalaman kerja, 

diketahui bahwa responden yang memiliki lama pengalaman kerja 1-3 tahun 

sebanyak 33 orang (84.61%), lama pengalaman kerja 4-7 tahun sebanyak 6 

orang (15.38%), lama pengalaman kerja 8-10 tahun tidak ada, dan lama 

pengalaman kerja > 10 tahun juga tidak ada.  

Tabel 4.5 Lama Pengalaman Kerja 
 

No Masa kerja Frekuensi  Persentase 

1 1 - 3 tahun 33 84.61% 

2 4 - 7 tahun 6 15.38% 

3 8 – 10 tahun - 0% 

4 > 10 tahun - 0% 

 Total 39 99.99% 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2013 

 

4. Pendidikan 

Hasil pengolahan data pendidikan responden pada tabel 4.6 

memperlihatkan responden yang paling banyak berpendidikan sarjana (S1) 

sebanyak 35 orang (89.74%), S2 sebanyak 2 orang (5.12%), dan D3 sebanyak 

2 orang (5.12%). 
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Tabel 4.6 Pendidikan 
 

No Pendidikan Frekuensi  Persentase 

1 D3 2 5.12% 

2 S1 35 89.74% 

3 S2 2 5.12% 

4 S3 - 0% 

Total 39 99.98% 

Sumber:  Data primer yang diolah 2013 

 

5. Sertifikat Keahlian Lain 

Hasil pengolahan data apakah auditor memiliki sertifikiasi keahlian lain 

selain akuntan publik pada tabel 4.7 menunjukkan sebagian besar auditor 

tidak memilikinya yaitu sebanyak 36 orang dari total 39 orang (92.30%) dan 

sisanya sebanyak 3 orang (7.69%) memiliki sertifikasi brevet pajak. 

Tabel 4.7 Sertifikat Keahlian Lain 
 

No Sertifikat Keahlian Lain Frekuensi Persentase 

1 Ya 3 7.69% 

2 Tidak 36 92.30% 

Total 39 99.99% 

   Sumber:  Data primer yang diolah 2013 
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4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1.  Pengujian Penelitian 

4.2.1.1  Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor yang 

diperoleh pada masing-masing item pernyataan dengan skor total individu. Uji 

validitas dilakukan dengan menguji 11 jawaban responden. Jumlah item 

pernyataan yang diuji validitasnya sebanyak 37 item, terdiri dari pernyataan 

variabel akuntabilitas sebanyak 8 item, pernyataan variabel tekanan anggaran 

waktu sebanyak 6 item, pernyataan variabel perilaku disfungsional sebanyak 12 

item dan pernyataan variabel kualitas audit sebanyak 11 item. 

Dengan menggunakan uji dua sisi (two-tailed) dengan taraf signifikansi 

5% maka nilai r tabel dalam penelitian ini adalah 0,6021. Item pernyataan 

dinyatakan valid jika nilai r hitung > dari r tabel atau lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4.8 Instrumen Penelitian Berdasarkan Validitas 

No Sub Variabel Jumlah 
Item 

Valid Tidak 
Valid 

Intrumen 
Nomor 

1 Akuntabilitas 8 7 1 17 

2 Tekanan 
Anggaran Waktu 

6 4 2 20, 23 

3 Perilaku 
Disfungsional 

12 10 2 33, 34 

4 Kualitas Audit 11 9 2 6, 8 

Jumlah 37 30 7 7 

           Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
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Dari hasil uji validitas terhadap pernyataan variabel akuntabilitas 

diketahui dari 8 pernyataan ada 7 pernyataan yang valid dan 1 pernyataan yang 

tidak valid. Dari 8 pernyataan diketahui bahwa pernyataan 17 memiliki r hitung 

lebih rendah r tabel dengan nilai 0.062. 

Selanjutnya Dari hasil uji validitas terhadap pernyataan variabel tekanan 

anggaran waktu diketahui dari 6 pernyataan ada 4 pernyataan yang valid dan 2 

pernyataan yang tidak valid. Dari 6 pernyataan tersebut terlihat bahwa pernyataan 

20 dan 23 memiliki r hitung lebih rendah r tabel dengan nilai 0.560 dan -0.092. 

Dari hasil uji validitas terhadap pernyataan variabel  perilaku 

disfungsional diketahui dari 12 pernyataan ada 10 pernyataan yang valid dan 2 

pernyataan yang tidak valid. Dari 12 pernyataan itu terlihat bahwa pernyataan 33 

dan 34 memiliki r hitung lebih rendah r tabel dengan nilai 0.329 dan 0.060. 

Dari hasil uji validitas terhadap pernyataan variabel kualitas audit 

diketahui dari 11 pernyataan ada 9 pernyataan yang valid dan 2 pernyataan yang 

tidak valid. Dari 11 pernyataan itu terlihat bahwa pernyataan 6 dan 8 memiliki r 

hitung lebih rendah r tabel dengan nilai 0.420 dan 0.241.  

Pernyataan yang valid dalam penelitian memiliki nilai korelasi yang 

lebih besar dari 0.6021 yaitu r tabel untuk sampel sebanyak 11 responden serta 

memiliki signifikansi lebih rendah dari alpha yang ditentukan yakni 5%, sehingga 

jumlah pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 pernyataan, 

terdiri dari variabel Akuntabilitas  7 pernyataan,  variabel Tekanan Anggaran 

Waktu 4 pernyataan, variabel Perilaku Disfungsional 10 pernyataan, dan variabel 

Kualitas Audit 9 pernyataan. 
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4.2.1.2   Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas menurut SPSS 19 menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha (α) dari semua variabel lebih besar dari 0.70 dan hasil ini dapat 

dikatakan reliabel. 

Tabel 4.9 Uji Reliabilitas 
 

No Variabel Cronbach 
Alpha 

> Standar 
Cronbach 

Alpha 

Hasil 

1 Akuntabilitas 0.792 > 0.70 Reliabel 
2 Tekanan Anggaran 

Waktu 
0.811 > 0.70 Reliabel 

3 Perilaku Disfungsional 0.775 > 0.70 Reliabel 
4 Kualitas Audit 0.783 > 0.70 Reliabel 

         Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 
        

4.2.1.3  Statistik Deskriptif 

Berikut ini merupakan tabel yang menggambarkan statistik deskriptif 

variabel-variabel akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku 

disfungsional sebagai variabel independen dan kualitas audit sebagai variabel 

dependen. 

Tabel 4.10  Statistik Deskriptif  

 

     Sumber: Data Primer yang diolah 2013 
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Tabel analisis statistik deskriptif di atas memberikan informasi bahwa 

variabel akuntabilitas (X1) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 26.10 dan berada 

diatas rata-rata nilai teoritisnya yaitu sebesar 21. Dengan nilai empiris diatas nilai 

teoritis tersebut menunjukkan bahwa bila dirata-ratakan, akuntabilitas yang 

dimiliki oleh setiap auditor KAP berada diatas rata-rata yang berarti rasa 

tanggungjawab yang dimiliki oleh setiap auditor yang bekerja pada KAP tersebut 

sudah memiliki rasa tanggungjawab atau akuntanbilitas yang tinggi.  

Dilihat dari lampiran 2 hasil kuesioner, terdapat 7 pernyataan pada 

variabel akuntabilitas (X1) dan pernyataan nomor 10 mendapatkan nilai tertinggi 

sebesar 158 yang menunjukan bahwa auditor yang bekerja pada KAP tersebut 

memiliki rasa tanggungjawab yang besar sehingga memotivasi mereka untuk 

segera menyelesaikan pekerjaan audit yang diberikan. Sedangkan yang memiliki 

nilai terendah yaitu pernyataan nomor 11 dengan nilai sebesar 130 yang berarti 

apabila auditor tersebut diberikan tugas yang menurut mereka berat dan sulit 

maka akan menurunkan motivasi mereka dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Jika dilihat dari jenis kelamin responden dalam penelitian ini. Nilai rata-

rata responden pria memiliki nilai yang lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 

rata-rata responden wanita. Dalam hal ini menunjukan bahwa responden pria 

memiliki rasa tanggungjawab atau akuntabilitas yang lebih tinggi dari responden 

wanita. Rasa tanggungjawab atau akuntabilitas yang tinggi yang dimiliki oleh 

seorang auditor mendorong mereka untuk segera menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan oleh atasan. Sehingga dalam pekerjaannya, dalam penelitian ini 
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responden pria lebih memiliki motivasi yang besar untuk segera menyelesaikan 

pekerjaannya dibandingkan dengan reponden wanita. 

Karakteristik responden jika dilihat dari jabatan yang mereka tempati 

dalam suatu KAP dalam penelitian ini menunjukan bahwa auditor senior memiliki 

rasa akuntabilitas yang lebih besar jika dibandingkan dengan auditor junior, 

manager atau partner. Hal ini menunjukan bahwa dalam melakukan pekerjaannya 

auditor senior lebih menunjukan rasa tanggungjawab yang besar jika 

dibandingkan dengan auditor junior, manager atau partner. Karena selain 

bertanggungjawab atas pekerjaan yang dilakukannya auditor senior juga memiliki 

tanggungjawab atas auditor junior yang mereka perintahkan untuk melakukan 

pekerjaan lapangan.  

Sedangkan jika dilihat dari lama pengalaman kerja responden dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa akuntabilitas yang dimiliki oleh seorang auditor 

yang memiliki masa kerja lebih dari 4 tahun lebih besar jika dibandingkan dengan 

responden yang memiliki masa kerja kurang dari 4 tahun. Hal ini menunjukan 

bahwa auditor yang lebih berpengalaman tersebut lebih mengerti tentang rasa 

tanggungjawab atau akuntabilitas yang mereka pegang dalam pekerjaannya 

sebagai seorang auditor. Karena selain bertanggungjawab terhadap klien atas 

pekerjaan yang diberikan, seorang auditor juga memiliki tanggungjawab yang 

besar antara lain kepada rekan profesi dan masyarakat yang nantinya akan 

menggunakan laporan audit tersebut sebagai bahan pertimbangan mereka dalam 

memberikan keputusan. 
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Variabel tekanan anggaran waktu (X2) menunjukkan nilai rata-rata 

empiris yang diperoleh sebesar 13.05 dan nilai tersebut berada diatas rata-rata 

teoritis dengan nilai sebesar 12, hal ini menunjukkan bahwa dengan tekanan 

anggaran waktu yang dirasakan auditor dalam KAP tersebut dalam melakukan 

proses pengauditan masih tinggi. 

Dilihat dari lampiran 2 terdapat 4 pernyataan mengenai tekanan anggaran 

waktu. Dari 4 pernyataan tersebut yang memiliki jumlah paling tinggi adalah 

pernyataan nomor 18 dengan nilai sebesar 147 yang berarti bahwa auditor yang 

bekerja pada KAP yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki 

kecenderungan untuk selalu memenuhi anggaran waktu yang diberikan dalam 

proses pengauditan. Sedangkan pernyataan nomor 20 merupakan pernyataan yang 

memiliki jumlah paling kecil yaitu 110 yang berarti auditor mampu memenuhi 

anggaran waktu yang diberikan tetapi dengan melakukan tindakan melaporkan 

waktu audit yang lebih pendek daripada waktu yang sebenarnya. 

Dari jawaban yang didapat dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

responden wanita memiliki nilai rata-rata yang lebih besar jika dibandingkan 

dengan responden pria dalam hal tekanan anggaran waktu. Dalam hal ini 

menunjukan bahwa responden wanita cenderung mengalami masalah dalam 

pemenuhan anggaran waktu yang diberikan atasan dalam menyelesaikan 

pekerjaan jika dibandingkan dengan responden pria. Hal tersebut mungkin 

dikarenakan responden wanita kurang dapat membagi waktu dalam melakukan 

pekerjaan audit, sehingga responden wanita cenderung mendapatkan masalah 

yang lebih besar dalam anggaran waktu. 
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Sedangkan jika dilihat dari jabatan yang dipegang auditor dalam suatu 

KAP. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa partner audit memiliki nilai rata-

rata yang lebih besar jika dibandingkan dengan auditor junior maupun senior. Hal 

ini mungkin dikarenakan tugas yang diterima oleh partner lebih berat jika 

dibandingkan tugas yang diterima auditor junior maupun senior. Dari adanya 

perbedaan tugas tersebut mengakibatkan seorang partner lebih sering mengalami 

masalah dalam pemenuhan anggaran waktu. 

Nilai rata-rata yang didapat jika dilihat dari jenjang pendidikan yang 

diselesaikan oleh responden dalam penelitian ini menunjukan bahwa auditor yang 

memiliki jenjang pendidikan D3 memiliki nilai rata-rata yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan responden yang memiliki jenjang pendidikan S1 dan S2. 

Dalam hal ini menunjukan bahwa auditor yang memiliki jenjang pendidikan D3 

lebih sering mengalami tekanan anggaran waktu jika dibandingkan dengan auditor 

yang memiliki jenjang S1 dan S2. Hal ini mungkin dikarenakan auditor yang 

memiliki jenjang D3 kurang memiliki pengetahuan lebih dalam bidang audit dan 

bagaimana cara menyelesaikannya. Sehingga auditor yang berada pada jenjang 

tersebut lebih sering merasakan tekanan anggaran waktu dalam pekerjaannya. 

Variabel perilaku disfungsional (X3) dalam hal ini menunjukkan nilai 

rata-rata secara empiris sebesar 34.38 yang berada di atas nilai rata-rata teoritis 

dengan nilai 30. Dengan nilai rata-rata di atas 30 tersebut menunjukkan bahwa 

perilaku disfungsional yang dilakukan oleh auditor yang menjadi responden pada 

penelitian ini cenderung melakukan perilaku disfungsional dalam proses 

pengauditan. 
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Dilihat pada lampiran 2, dari 10 pernyataan perilaku disfungsional, 

pernyataan nomor 27 adalah pernyataan dengan nilai tertinggi sebesar 153 yang 

berarti keahlian dan pengalaman yang lebih yang dimiliki oleh seorang auditor ini 

membantu untuk mengurangi kemungkinan terjadinya tindakan penghentian 

prematur atas prosedur audit. Sedangkan pernyataan nomor 23 merupakan 

pernyataan yang memiliki jumlah nilai paling kecil yaitu 118 yang berarti auditor 

yang manjadi responden dalam penelitian ini beranggapan bahwa setiap area 

dalam penugasan audit sangat mungkin terjadi tindakan penghentian prematur 

atas prosedur audit. 

Jika dilihat dari jenis kelamin responden dalam penelitian ini. Nilai rata-

rata perilaku disfungsional responden wanita lebih besar jika dibandingkan 

dengan nilai rata-rata responden pria. Dalam hal ini menunjukan bahwa responden 

wanita cenderung lebih sering melakukan perilaku disfungsional dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini mungkin dikarenakan tekanan yang didapat 

oleh responden wanita lebih besar jika dibandingkan dengan responden pria, 

seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa responden wanita lebih sering 

mendapat takanan anggaran waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sehingga 

akibat dari adanya tekanan tersebut mendorong bagi pihak wanita untuk 

melakukan perilaku disfungsional.  

Sedangkan dalam penelitian ini, jika nilai rata-rata dilihat dari jabatan 

yang di tempati auditor dalam KAP tersebut, menunjukan bahwa auditor senior 

memiliki nilai rata-rata yang lebih besar jika dibandingkan dengan auditor junior 

dan partner. Dalam hal ini menyatakan bahwa auditor senior cenderung lebih 
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sering untuk melakukan perilaku disfungsional dibandingkan dengan auditor 

junior dan partner. Hal ini dapat terjadi dikarenakan pengetahuan yang didapat 

dari pengalaman dari setiap auditor berbeda-beda dalam bidang audit, sehingga 

dalam penelitian ini didapat nilai rata-rata yang lebih besar pada tingkatan senior 

auditor. Setiap auditor memiliki penilaian yang berbeda-beda dari setiap prosedur 

audit yang harus dijalankan dalam pelaksanaannya. Semakin banyak pengalaman 

yang didapat dalam bidang audit tentu akan memberikan gambaran yang lebih 

nyata mengenai prosedur audit mana yang lebih efektif untuk dijalankan sehingga 

dapat mengurangi tindakan perilaku disfungsional. 

Variabel kualitas audit (Y) dalam penelitian ini menunjukkan nilai rata-

rata secara empiris sebesar 33.59 yang berada di atas nilai rata-rata teoritis dengan 

nilai 27. Dengan nilai rata-rata di atas nilai teoritis menunjukkan bahwa kualitas 

audit yang dicapai oleh auditor dalam KAP tersebut sudah menunjukan hasil yang 

baik dan sesuai standar.  

Dilihat pada lampiran 2, dari 9 pernyataan kualitas audit, pernyataan 

nomor 8 merupakan pernyataan dengan nilai tertinggi sebesar 158 yang berarti 

auditor yang bekerja pada KAP yang menjadi responden dalam penelitian ini 

menganggap bahwa pengendalian dan perhatian dari atasan dapat meningkatkan 

kualitas audit yang dikerjakan. Sedangkan pernyataan nomor 6 merupakan 

pernyataan yang memiliki jumlah paling kecil sebesar 136 yang berarti dalam 

melakukan proses audit, auditor yang melakukan pekerjaan tersebut cenderung 

mengikuti standar audit yang berlaku dan tidak melanggar prosedur audit yang 

harus dilakukan. 
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Jika dilihat dari jenis kelamin responden dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa, nilai rata-rata responden pria lebih besar jika dibandingkan 

dengan responden wanita. Dalam hal ini menunjukan bahwa kualitas audit yang 

diberikan oleh responden pria lebih besar jika dibandingkan dengan responden 

wanita. Hal ini mungkin dikarenakan pihak pria lebih memiliki tanggungjawab 

yang lebih terhadap pekerjaannya, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

Sehingga dari tanggungjawab yang besar tersebut memberikan mereka motivasi 

yang lebih untuk menyelesaikan pekerjaan, dan memberikan hasil terbaik yang 

mereka kerjakan. 

Sedangkan jika dilihat dari jabatan auditor dalam suatu KAP, dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa partner audit memiliki nilai rata-rata yang lebih 

besar jika dibandingkan dengan auditor junior dan senior. Hal ini dikarenakan 

seorang partner audit lebih memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih 

dalam bidang pengauditan sehingga dalam pekerjaannya mereka lebih memiliki 

banyak pertimbangan yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 

mereka, pertimbangan yang matang tersebut tentu akan memiliki dampak yang 

sejalan dengan kualitas audit yang diberikan. 

Kualitas audit yang diberikan jika dilihat dari pengalaman melakukan 

audit. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa auditor yang memiliki pengalaman 

lebih dari 4 tahun memiliki nilai rata-rata yang lebih besar jika dibandingkan 

dengan auditor yang memiliki pengalaman audit dibawah 4 tahun. Hal ini 

menunjukan bahwa auditor yang memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam 

bidang audit dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik jika dibandingkan 
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dengan auditor yang memiliki sedikit pengalaman. Hal ini dikarenakan 

pengalaman yang didapat tersebut memberikan mereka pelajaran secara langsung, 

sehingga mereka dapat lebih mengetahui bagaimana keadaan audit yang 

sebenarnya, dan lebih berfikir hati-hati dalam memberikan keputusan sehingga 

akan meningkatkan kualitas audit yang mereka kerjakan. 

 

4.2.2   Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1  Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas residual dapat dilihat dari grafik 

normal P-P Plot. Apabila setiap pancaran data residual berada di sekitar garis 

diagonal, maka dikatakan bahwa residual mengikuti fungsi distribusi normal. Dari 

hasil grafik normal P-P Plot di bawah ini, diketahui bahwa pancaran residual 

berada dalam garis diagonal sehingga disimpulkan data berdistribusi normal. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas:  

Gambar 4.1 Grafik Normal P-P Plot 
 

 
Sumber: Data Primer yang diolah 2013 
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Berdasarkan pengujian normalitas dengan statistik uji Kolmogorov-

Smirnov guna memvalidasi bahwa residual mengikuti normal, hasilnya 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0.867 lebih besar dari 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.  

Hasil Uji Komolgrov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 4.11 Sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 
Tabel Uji Statistik Non-Parametrik Kolmogrov-Smirnov 

 

 

          Sumber: Data Primer yang diolah 2013 

Besarnya nilai Kolmogrov-Smirnov adalah 0,598 dan signifikan pada 

0,867 hasil ini menunjukkan data residual berdistribusi normal dan konsisten 

dengan uji sebelumnya. 
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4.2.2.2  Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Berikut hasil pengujian multikolinearitas:  

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel bebas 

mempunyai nilai VIF yang berada di bawah 10 sehingga dapat dikatakan semua 

konsep pengukur variabel-variabel yang digunakan tidak mengandung masalah 

multikolinearitas. Maka model regresi yang ada layak untuk dipakai dalam 

menentukan kualitas audit. 
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4.2.2.3  Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, maka dapat 

dilihat dari scatterplot pada gambar 4.2 di bawah ini: 

Gambar 4.2 Scatterplot 
 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
 

Terlihat bahwa penyebaran data berada diatas dan dibawah angka nol. 

Dan data tidak membentuk suatu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak adanya gejala heteroskedastisitas pada residual. Untuk lebih memastikan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini 

dilakukan uji gletser.  
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Hasil uji gletser sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Glejser 

 
           Sumber: Data Primer yang Diolah, 2013 

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel akuntabilitas, 

tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional berada diatas tingkat 

kepercayaan 5% atau 0.05 yang berarti tidak ada yang signifikan. Dalam uji 

gletser, jika variabel independen tidak signifikan mempengaruhi variabel 

dependen berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dengan begitu, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 
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4.2.3 Uji Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Tabel Regresi Berganda 

 
       Sumber : Data primer yang diolah, 2013 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas dari hasil uji-t dapat 

diketahui bahwa konstanta sebesar 40.239, koefisien regresi untuk akuntabilitas 

sebesar 0.296, tekanan anggaran waktu sebesar -0.411 dan perilaku disfungsional 

sebesar -0.262, maka dapat ditentukan model regresi sebagai berikut: 

KA = 40.239 + 0.296 AK – 0.411 TAW - 0.262 PD + e 

Keterangan:  

KA  = kualitas audit 

α  = konstanta  

β   = koefisien regresi 

AK   = akuntabilitas 

TAW = tekanan anggaran waktu 

PD  = perilaku disfungsional 

e.    = error term 
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Model tesebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 40.239 menyatakan bahwa jika variabel independen 

dianggap konstan maka kualitas audit sebesar 40.239. 

b. Koefisien akuntabilitas (X1) sebesar 0.296 dengan arah koefisien positif. Hal 

ini menunjukan bahwa setiap peningkatan 1% akan meningkatkan 

probabilitas kualitas audit. 

c. Koefisien tekanan anggaran waktu (X2) sebesar -0.411 dengan arah koefisien 

negatif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pengurangan 1% dalam anggaran 

waktu yang dibebankan pada auditor, maka akan meningkatkan probabilitas 

kualitas audit. 

d. Koefisien perilaku disfungsional (X3) sebesar -0.262 dengan arah koefisien 

negatif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pengurangan 1% dalam perilaku 

disfungsional, maka akan meningkatkan probabilitas kualitas audit. 

 

4.2.4. Uji Hipotesis  

4.2.4.1  Uji t 

Dari variabel yang dimasukkan ke dalam model (variabel akuntabilitas, 

tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional) dan membandingkan nilai 

signifikansi dengan taraf signifikansi 0.05, ketiga variabel tersebut mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
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Nilai t-tabel untuk n 39 yaitu sebesar 2.030. hasil dari uji t dapat dilihat 

dari tabel berikut: 

Tabel 4.15 Uji Parsial (t-test) 
 

 
           Sumber : Data primer yang diolah, 2013 
 

a. Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil uji-t 

yang disajikan pada tabel 4.15 diperoleh nilai t hitung sebesar 2.046 > 2 

pada tingkat signifikan 0.05 dan t tabel 2.030. jadi t hitung > t tabel, H0 

ditolak dan H1 diterima, hal ini berarti ada hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (H1) dalam penelitian ini diterima.  

b. Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini menyatakan bahwa tekanan 

anggaran waktu berpengaruh terhadap kualiatas audit. Berdasarkan hasil uji-

t yang disajikan pada tabel 4.19 diperoleh nilai t hitung -2.363 (dalam nilai 

absolut) > 2 pada tingkat signifikan 0.05 dan tabel t tabel 2.030. jadi t hitung 

> t tabel, H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini berarti ada hubungan antara 
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variabel independen dan variabel dependen. Dan dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini diterima.  

c. Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan bahwa perilaku 

disfungsional berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil uji-t 

yang disajikan pada tabel 4.19 diperoleh nilai t hitung -2.309 (dalam nilai 

absolute) > 2 pada tingkat signifikan 0.05 dan tabel t tabel 2.030. Jadi t 

hitung > t tabel, H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini berarti ada hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Dan dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima. 

 

4.2.4.2  Uji F 

Hasil uji F dapat dilihat dari output pada tabel ANOVA dari hasil analisis 

regresi linier berganda. 

Tabel 4.16 Uji Pengaruh Simultan (F Test) 
 

 

       Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
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Uji pengaruh simultan (F-test) sebesar 4.668 dan signifikansi sebesar 

0.008 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel 

independen yaitu akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku 

disfungsional mempengaruhi variabel dependen yaitu kualitas audit secara 

simultan. 

 

4.2.5. Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 4.17 Koefisien Determinasi 
 

 

           Sumber : Data primer yang diolah, 2013 

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi regresi, diperoleh nilai adjusted 

R2 sebesar 22.5% yang berarti variabel akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan 

perilaku disfungsional berpengaruh terhadap kualitas audit. Ketiga variabel 

independen tersebut mampu menjelaskan variabilitas variabel dependen sebesar 

22.5%. 
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4.2.6. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, hasil analisis data peneliti melibatkan responden 

39. Penelitian ini mencakup empat variabel, variabel pertama akuntabilitas yang 

terdiri dari indikator keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan, tanggung jawab 

kepada klien, tanggung jawab rekan profesi dan kewajiban kepada masyarakat. 

Variabel kedua yaitu tekanan anggaran waktu yang terdiri dari indikator keadaan 

tingkat pengetatan time budget yang dirasakan auditor, tingkat keberhasilan 

pencapaian time budget oleh auditor dan tingkat pemenuhan pencapaian time 

budget jika tidak melakukan under reporting of chargeable time. Variabel ketiga 

yaitu perilaku disfungsional yang terdiri dari indikator aktual terjadinya 

premature sign off, area-area audit yang umum terjadi premature sign off, 

penyebab terjadinya premature sign off, perbedaan terjadinya premature sign off  

pada tingkat personil audit, pengerjaan tugas audit sebagai tugas pekerjaan rumah 

dan tidak melaporkan sebagai beban waktu, dan aktual terjadinya under reporting 

of chargeable time secara sadar pada tingkat level auditor. Dan variabel keempat 

yaitu kualitas audit yang terdiri dari indikator deteksi salah saji, kesesuaian  

dengan zSPAP, kepatuhan terhadap SOP, supervisi dari manajer atau partner dan 

prinsip kehati-hatian. 

 

4.2.6.1  Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas audit  

Hipotesis pertama menyatakan bahwa adanya pengaruh positif signifikan 

akuntabilitas terhadap kualitas audit, dalam penelitian ini nilai t hitung sebesar 

2.046 pada tingkat signifikan 0.048 dan t tabel 2.030, berarti nilai signifikansi 
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lebih kecil dibandingkan 0.05. Dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh terhadap kualitas audit. JIka dilihat dari koefisien regresinya yang 

bernilai positif yang menunjukan bahwa semakin tinggi nilai akuntabilitas yang 

ada dalam diri seorang auditor maka auditor tersebut cenderung untuk 

memberikan kualitas audit yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dalam menentukan dan menghasilkan 

kualitas audit yang baik, seorang auditor harus mempunyai rasa tanggungjawab 

atau akuntabilitas yang tinggi dalam melakukan pekerjaan audit. Hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Dimana apabila akuntabilitas yang dimiliki oleh seorang auditor ini tinggi 

maka akan berdampak pula pada peningkatan kualitas audit yang dihasilkan 

auditor dalam penugasannya. Menurut Tetclock (1984) dalam Mardisar dan Nelly 

(2007) mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang 

membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan 

keputusan yang diambil kepada lingkungannya. 

Dorongan psikologi tersebut memberikan motivasi bagi auditor untuk 

segera menyelesaikan pekerjaan audit yang diberikan. Motivasi tersebut muncul 

karena adanya rasa tanggungjawab atas pekerjaan. Tanggungjawab tersebut 

mendorong mereka untuk segera menyelesaikan pekerjaan, dan tidak menunda-

nunda lagi pekerjaan yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban pada 

butir pernyataan nomor 10 dan 15. Pada butir pernyataan tersebut sebagian besar 

responden setuju bahwa tanggungjawab atas pekerjaan memotivasi mereka untuk 

segera menyelesaikan pekerjaan audit dan mereka sadar bahwa nama baik atau 
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reputasi KAP bergantung pada hasil pekerjaan yang mereka kerjakan. Karena dari 

tanggungjawab auditor yang sangat besar dan tidak hanya kepada satu pihak saja 

tetapi kepada banyak pihak. 

Pekerjaan audit yang sangat penting mengingat tanggung jawab auditor 

tidak hanya pada klien, tapi juga public dan tanggungjawab profesi. Melihat dari 

besarnya tanggung jawab yang dipegang oleh auditor tersebut maka sudah jelas 

bahwa seorang auditor itu harus memiliki rasa tanggungjawab atau akuntabilitas 

yang tinggi untuk dapat memberikan hasil audit yang lebih baik. Hal ini tentu 

akan berkebalikan dengan auditor yang tidak memiliki rasa tanggungjawab. 

Adanya pengaruh positif variabel akuntabilitas artinya jika akuntabilitas 

tinggi maka probabilitas kualitas audit akan meningkat. Hasil penelitian sejalan 

dengan penelitian Elisha M. Singgih dan Icuk R. Wibowo (2010) yang 

menyebutkan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Seseorang 

yang berani mempertanggungjawabkan pekerjaannya tentu tau hasil apa yang 

mereka berikan dari pekerjaannya tersebut. Keberanian tersebut cukup 

menggambarkan kualitas audit yang diberikan oleh auditor tersebut. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Diani Mardisar dan Ria Nelly Sari 

(2007). Dalam hal ini akuntabilitas memiliki hubungan positif dengan kualitas 

hasil kerja yang dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan. 
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4.2.6.2  Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif signifikan 

tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit, dalam penelitian ini nilai t hitung 

sebesar -2.363 pada tingkat signifikan 0.024 dan t tabel 2.030, berarti nilai 

signifikansi lebih kecil dibandingkan 0.05. Dapat disimpulkan bahwa tekanan 

anggaran waktu berpengaruh terhadap kualitas audit. Jika dilihat dari koefisien 

regresinya yang bernilai negatif maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tekanan waktu yang dirasakan auditor dalam bekerja maka akan semakin 

menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Adanya tekanan anggaran waktu akan 

membuat kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor semakin rendah. Karena 

apabila dalam bekerja seorang auditor terus mendapat tekanan yang semakin besar 

maka akan berdampak pula pada menurunnya kualitas audit yang dihasilkan. 

Penurunan kualitas audit tersebut terjadi karena adanya batasan waktu dalam 

proses pengerjaan audit, sehingga dalam bekerja auditor merasa kurang fokus 

terhadap pengerjaan prosedur audit yang harus dilakukan karena pembatasan 

waktu tersebut. Hal ini yang mengakibatkan kurang maksimalnya suatu prosedur 

audit yang harus dijalankan. 

Melihat dari kondisi sekarang ini yang menunjukan semakin 

meningkatnya persaingan dalam bidang audit, yang menimbulkan tekanan lain 

bagi suatu KAP. Akibat dari adanya persaingan tersebut, menuntut KAP untuk 

dapat memberikan hasil yang lebih baik dari KAP lain, selain hasil yang baik 

tersebut, KAP juga dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya secara 

efektif dan efisien. Efektif dan efisien tersebut dapat dilihat dari berapa lama 
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waktu yang dibutuhkan bagi pihak KAP khususnya auditor yang menjalankan 

tugas audit tersebut. Karena semakin lama waktu yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian tugas audit maka biaya yang dibutuhkan akan semakin besar. Dan 

biaya tersebut nantinya akan dibebankan kembali pada klien.  

Jika dilihat dari pernyataan kuesioner yang diisi oleh responden dalam 

penelitian ini yaitu pada pernyataan nomor 20 yang menyatakan bahwa auditor 

merasa terbantu untuk memenuhi anggaran waktu yang diberikan dalam proses 

penyelesaian tugas audit jika meraka melakukan tindakan melaporkan waktu audit 

yang lebih pendek dari sebenarnya. Tindakan tersebut menggambarkan bahwa 

responden dalam penelitian ini cenderung mengalami masalah dalam pemenuhan 

anggaran waktu yang diberikan sehingga mereka melaporkan waktu audit yang 

tidak sebenarnya. Hal tersebut tentu akan berdampak pada kualitas audit yang 

dihasilkan, karena dalam pengerjaannya auditor cenderung mendapatkan tekanan 

anggaran waktu.  

Sesuai dengan hasil dalam penelitian ini yang menunjukan adanya 

pengaruh negatif signifikan yang berarti bahwa semakin meningkatnya tekanan 

anggaran waktu maka akan semakin menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Fitrini Mansyur, Susfa Yeti, dan Ani 

Mirdah (2010) yang mendapatkan hasil yang negatif signifikan atas tekanan 

anggaran waktu. Hal ini semakin menegaskan bahwa ada pengaruh antara 

anggaran waktu yang diberikan dengan kualitas audit yang dihasilkan. Karena 

dalam keadaan tersebut, dalam hal ini auditor dituntut untuk melakukan efisiensi 

terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat pembatasan waktu 
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dalam anggaran yang sangat ketat, Wenningtyas (2006) sehingga dari adanya 

tuntutan tersebut yang menjadikan kinerja dari seorang auditor itu menjadi 

terganggu dan tentu akan berdampak pada penurunan kualitas audit yang 

dihasilkan. 

 
4.2.6.3  Pengaruh Disfungsional terhadap Kualitas Audit 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif perilaku 

disfungsional terhadap kualitas audit yang artinya semakin rendah perilaku 

disfungsional akan meningkatkan probabilitas kualitas audit yang dihasilkan. 

Dalam penelitian ini nilai t hitung untuk perilaku disfungsional sebesar -2.309 

lebih besar dari t tabel yaitu 2.030 pada tingkat signifikan 0.027 yang berarti nilai 

signifikansi lebih kecil dibandingkan 0.05. Dapat disimpulkan bahwa perilaku 

disfungsional berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Perilaku disfungsional dapat berupa penghentian prematur atas prosedur 

audit dan tindakan melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih pendek 

daripada waktu yang sebenarnya. Apabila hal tersebut sampai dilakukan tentu 

akan mempengaruhi hasil audit yang dikerjakan. Seperti yang dijelaskan dalam 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang dilaksanakan auditor 

tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau standar auditing. Semua 

standar yang telah ditetapkan tersebut harus dipenuhi dan prosedur dalam 

menjalankan proses audit untuk memenuhi standar tersebut harus dilakukan 

dengan tepat. Dari penjelasan SPAP tersebut sudah jelas bahwa, audit yang baik 

adalah audit yang mengikuti standar dan menjalankan semua prosedur harus yang 
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dilakukan. Sedangkan apabila seorang auditor melakukan perilaku disfungsional 

maka sudah jelas bahwa kualitas audit yang dihasilkan akan menjadi rendah. 

Perilaku disfungsional dapat dihindari jika seorang auditor mempunyai 

pengetahuan, keahlian, maupun pengalaman yang lebih dalam bidang audit. 

Karena apabila seorang auditor kurang memiliki keahlian dalam bidang audit 

maka cenderung akan meningkatkan perilaku disfungsional. Salah satu perilaku 

disfungsional yang dilakukan oleh auditor yaitu melakukan tindakan penghentian 

prematur atas prosedur audit. Hal ini dapat dilihat dan dijelaskan dalam 

pernyataan kuesioner yang diberikan dan diisi oleh responden dalam penelitian 

ini. Jawaban tersebut tercermin pada pernyataan nomor 25 dan 27 yang memiliki 

nilai paling besar. Sebagaian besar responden dalam penelitian ini menjawab 

setuju bahwa keahlian dan pengalaman merupakan hal yang sangat penting dalam 

bidang audit, karena responden dalam penelitian ini menganggap bahwa jika 

auditor kurang memiliki keahlian dan pengalaman dalam bidang audit, ini 

merupakan suatu penyebab terjadinya perilaku disfungsional yang tercermin dari 

tindakan penghentian prematur atas prosedur audit. Akibat dari adanya perilaku 

disfungsional tersebut tentu akan berakibat pula pada penurunan kualitas audit 

yang dihasilkan oleh auditor. Sesuai dengan hasil yang didapat dalam penelitian 

ini yang mendapatkan hasil negatif signifikan yang berarti jika perilaku 

disfungsional semakin meningkat maka hal tersebut akan semakin menurunkan 

kualitas audit yang dihasilkan. 

Hasil ini mendukung hasil yang didapat oleh Fitrini Mansyur, Susfa Yeti, 

dan Ani Mirdah (2010) yang mendapat hasil negatif siginfikan atas perilaku 
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disfungsional terhadap kualitas audit. Dalam hal ini apabila ada peningkatan pada 

perilaku disfungsional maka akan menurunkan kualitas audit yang dihasilkan oleh 

seorang auditor dan tentu saja apabila ada penurunan pada perilaku disfungsional 

maka akan meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan, apabila penurunan 

perilaku disfungsional itu dapat terjadi tentu akan berdampak baik pada 

meningkatnya kualitas audit. 

 
4.2.6.3 Pengaruh Akuntabilitas, Tekanan Anggaran Waktu, dan Perilaku 

Disfungsional terhadap Kualitas Audit 

Pada pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji-F, diperoleh nilai F 

hitung 4.668 pada tingkat signifikansi 0.008, nilai ini menunjukkan bahwa 

akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional 

merupakan hal yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Dalam bekerja auditor 

ditutut untuk berani mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan 

yang telah diambil. Sesuai dengan pendapat Tetclock (1984) dalam Mardisar dan 

Nelly (2007) yang mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan 

psikologi yang membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua 

tindakan dan keputusan yang diambil kepada lingkungannya. Rasa tanggungjawab 

atas pekerjaan mendorong seorang auditor untuk segera menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan dengan cepat dan tepat. Akibat dari adanya rasa tanggungjawab 

tersebut menjadikan seorang auditor itu tidak menyepelekan pekerjaan yang ada. 

Dan tentu akan termotivasi untuk memberikan hasil yang terbaik yang bisa 
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dilakukan. Tanggungjawab yang dipegang auditor sangat besar, karena selain 

auditor bertanggungjawab kepada klien yang memberikan pekerjaan tersebut, 

auditor juga memiliki tanggungjawab atau akuntabilitas kepada rekan profesi dan 

tanggungjawab kepada masyarakat sebagai pihak yang nantinya akan 

menggunakan laporan audit sebagai bahan pertimbangan. Dari tanggungjawab 

yang sangat besar tersebut menuntut auditor untuk dapat memberikan hasil yang 

maksimal. Sehingga dari hasil audit yang dihasilkan tersebut tidak memberikan 

hasil yang mengecewakan dan merugikan banyak pihak. 

Dalam proses audit, setiap prosedur yang harus dilaksanakan untuk 

memberikan keyakinan terhadap opini yang nantinya akan dikeluarkan tentu 

sudah diberikan porsi waktu yang sesuai dengan tingkat kesulitannya. Pembagian 

porsi waktu tersebut menuntut auditor untuk dapat memenuhi waktu yang 

diberikan secara tepat.  Apabila auditor tidak dapat memenuhi anggaran waktu 

yang diberikan, ini akan menimbulkan tekanan anggaran waktu, dimana auditor 

merasakan keketatan anggaran waktu dalam proses audit. Dari anggaran waktu 

yang diberikan dan tekanan anggaran waktu yang dirasakan tersebut juga akan 

mempengaruhi hasil kerja auditor yang dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan. 

Sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa tekanan anggaran 

waktu secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan, yang berarti bahwa 

semakin meningkatnya tekanan anggaran waktu yang dirasakan auditor maka 

akan semakin menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Akibat dari adanya 

tekanan tersebut, tentu akan mendorong auditor untuk melakukan hal yang 

bertentangan dengan aturan dan prosedur audit.  
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Tekanan yang dirasakan auditor tersebut tentu memiliki kecenderungan 

untuk melakukan perilaku disfungsional. Perilaku disfungsional yang dilakukan 

tersebut tentu akan berdampak pula pada penurunan kualitas audit yang 

dihasilkan. Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), audit yang 

dilaksanakan auditor tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau 

standar auditing. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa kualitas audit 

akan menjadi baik apabila dalam melakukan penugasan audit tersebut kita sudah 

mengikuti standar audit yang sudah ditetapkan, semua standar yang telah 

ditetapkan tersebut harus dipenuhi dan prosedur dalam menjalankan proses audit 

untuk memenuhi standar tersebut harus dilakukan dengan tepat, sehingga akan 

meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial maupun 

simultan variabel akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku 

disfungsional terhadap kualitas audit. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah auditor yang bekerja pada KAP yang berada di Jakarta Pusat yang 

menempati posisi junior dan senior auditor dengan pengalaman kerja minimal satu 

tahun. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Akuntabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Secara 

parsial, akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 

menggambarkan bahwa akuntabilitas atau rasa tanggungjawab yang tinggi 

atas pekerjaan yang dimiliki oleh auditor akan memotivasi mereka untuk 

segera menyelesaikan pekerjaan dan memberikan hasil yang maksimal atas 

pekerjaan yang diberikan. 

2. Tekanan anggaran waktu berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

audit. Secara parsial, tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh terhadap 

kualitas audit. Hasil ini menunjukan bahwa jika dalam melakukan 

pekerjaannya seorang auditor mendapatkan tekanan anggaran waktu, tentu 

akan memiliki dampak terhadap kualitas audit yang dihasilkan, karena dalam 
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bekerja, auditor tersebut tidak dapat fokus karena tekanan yang mereka 

hadapi sehingga akan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 

3. Perilaku disfungsional berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. 

Secara parsial perilaku disfungsional memiliki pengaruh terhadap kualitas 

audit. Perilaku disfungsional merupakan perilaku yang melanggar aturan 

standar dan prosedur audit. Karena perilaku disfungsional tersebut ada satu 

atau beberapa prosedur audit yang tidak dijalankan sehingga akan 

mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 

4. Secara simultan, akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku 

disfungsional berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Auditor 

yang memiliki akuntabilitas atau tanggungjawab yang tinggi terhadap 

pekerjaan cenderung memiliki motivasi yang lebih dibandingkan dengan 

auditor yang tidak memiliki rasa tanggungjawab. Tanggungjawab atas 

pekerjaan tersebut tentu akan memotivasi mereka untuk segera 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan atasan dan akan berusaha untuk 

memberikan hasil terbaik yang bisa mereka capai. Dalam bidang audit, setiap 

auditor tentu pernah merasakan tekanan dalam bekerja, tekanan tersebut yang 

menjadikan mereka bekerja tidak sesuai dengan aturan dan prosedur audit 

yang berlaku sehingga akan cenderung untuk melakukan perilaku 

disfungsional. Apabila hal tersebut sampai dilakukan tentu akan 

mempengaruhi kualitas audit yag dihasilkan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian kali ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan, 

diantaranya yaitu : 

1. Sampel penelitian ini hanya terbatas pada auditor yang berasal dari KAP yang 

berada di wilayah Jakarta Pusat, sehingga hasil penelitian ini belum mewakili 

seluruh auditor di wilayah DKI Jakarta. 

2. Jangka waktu yang dimiliki oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini 

cukup singkat, dan hal ini cukup menyulitkan peneliti untuk mendapatkan 

data dari jumlah responden yang lebih banyak. Pada saat peneliti 

mengumpulkan data, ini juga bertepatan dengan masa sibuk auditor dalam 

bekerja, sehingga semakin menyulitkan peneliti untuk mengumpulkan data 

kuesioner yang dibutuhkan. 

3. Koefisien determinasi yang masih rendah dalam penelitian ini 

menggambarkan bahwa ketiga variabel independen ini masih kurang untuk 

dapat menggambarkan variasi variabel dependen. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan 

diantaranya adalah : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat lebih memperluas sampel 

auditor sebagai responden yang tidak hanya diambil pada auditor yang 

bekerja pada KAP di Jakarta Pusat tetapi untuk seluruh auditor yang bekerja 

di KAP se-DKI Jakarta. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk dapat lebih memikirkan 

waktu yang tepat untuk menyebarkan kuesioner, sebaiknya kuesioner disebar 

pada saat sebelum atau sesudah auditor melewati masa sibuk mereka, hal ini 

dilakukan untuk mandapatkan hasil yang diinginkan dan sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, agar auditor dapat menjawab 

semua pertanyaan yang diberikan dengan lebih baik, fokus dan tidak terburu-

buru. 

3. Karena melihat koefisien determinasi yang masih tergolong kecil, yang 

menandakan bahwa masih banyak variabel lain diluar penelitian ini yang 

mampu untuk mengukur kualitas audit, maka bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menggunakan atau menambah variabel-variabel lain yang 

berbeda untuk mengukur kualitas audit. Misalnya tekanan batasan waktu dan 

due professional care atau kemahiran profesional yang cermat dan seksama 

yang mungkin mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. 
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LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN 
 
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Sdr/i Responden 
Di Tempat 
 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Progam 
Strata Satu (S1) Universitas Negeri Jakarta, saya: 
  Nama  : Nur Adi Saputro 
  NIM  : 8335097685 
  Fak/Jur/Smtr : Ekonomi/Akuntansi/VIII 
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 
“Pengaruh Akuntabilitas, Tekanan Anggaran Waktu Dan Perilaku 
Disfungsional Terhadap Kualitas Audit”. 
 Untuk itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk 
menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan 
sebelumnya saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja Bapak/Ibu/Sdr/i. 
Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan 
tidak digunakan sebagai penilaian kerja ditempat Bapak/Ibu/Sdr/i bekerja, 
sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. 
 Sehubungan dengan keperluan diatas bersama ini disampaikan beberapa 
informasi sebagai berikut: 

1. Responden yang berhak mengisi kuesioner ini adalah auditor yang bekerja 
pada suatu KAP dengan minimal pengalaman kerja selama satu tahun. 

2. Bapak/Ibu/Sdr/i dimohon untuk membaca setiap pertanyaan secara hati-
hati dan menjawab dengan lengkap semua pertanyaan, karena apabila 
terdapat salah satu nomor yang tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak 
berlaku. 

3. Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan Bapak/Ibu/Sdr/i, 
yang penting memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu/Sdr/i. 
 
Apabila diantara Bapak/Ibu/Sdr/i ada yang membutuhkan hasil penelitian 

ini, maka Bapak/Ibu/Sdr/i dapat menghubungi saya (telepon dan email tertera di 
bawah). Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan 
menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih. 
            
                    hormat saya 
             Peneliti 
 
 
          
                Nur Adi Saputro 
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DAFTAR PERNYATAAN 

PENGARUH AKUNTABILITAS, TEKANAN ANGGARAN WAKTU DAN 

PERILAKU DISFUNGSIONAL TERHADAP KUALITAS AUDIT 

 

A. Data Responden 

1. Nama kantor Akuntan Publik 

2. Nama responden  

3. Jenis kelamin  Laki-laki  Perempuan 

4. Jabatan/posisi Anda pada KAP saat ini 

Partner     Junior Auditor 

Manager    Auditor Lain-lain (sebutkan) 

Senior 

5. Lama pengalaman kerja di bidang audit sampai saat ini:         tahun         

bulan 

6. Keahlian khusus yang Anda miliki saat ini disamping audit 

Analisis system    Konsultan manajemen 

Konsultan pajak   Lain-lain (sebutkan) 

7. Lama Anda menekuni keahlian tersebut:         tahun           bulan 

8. Tingkat Pendidikan formal Anda: 

Pendidikan Pra Sarjana (D3) 

Pendidikan Sarjana (S1) 

Pendidikan Strata (S2) 

Pendidikan Strata (S3) 

9. Apakah Anda mempunyai sertifikat/gelar professional lain yang 

menunjang bidang keahlian (selain akuntan publik) 

Ya, sebutkan 

Tidak 
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B. Mohon Bapak/Ibu/Sdr/i memberikan tanggapan yang sesuai atas 
pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih skor yang tersedia 
dengan cara memberikan tanda cek (√) atau silang (x). Jika menurut 
Bapak/Ibu/Sdr/i tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat 
diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Skor jawaban dapat 
diberikan pada pilihan yang paling mendekati. 

  

       Dalam setiap pernyataan tersedia lima singkatan yang ada pada kolom 

jawaban yang memiliki arti: 

SS   : Sangat Setuju 

S   : Setuju 

N   : Netral 

TS   : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

Pernyataan untuk menguji variabel 

 

1. Kualitas Audit 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Saya selalu menetapkan tingkat salah 
saji material yang rendah untuk 
meningkatkan kualitas audit 

     

2 Dalam bekerja saya tidak pernah 
melakukan kesalahan  dalam 
mendeteksi salah saji 

     

3 Pendeteksian salah saji merupakan 
hal penting dalam melakukan 
pekerjaan audit 

     

4 Saya bekerja sesuai dengan Standar 
Profesional Akuntan Publik yang 
sudah ditetapkan 

     

5 Dalam bekerja saya selalu mengikuti 
aturan audit yang berlaku umum 

     

6 Selama bekerja saya tidak pernah 
melanggar prosedur audit yang sudah 
ditetapkan 

     

7 Supervisor selalu mengoreksi setiap 
perkerjaan audit yang saya kerjakan 
untuk menghindari kesalahan 
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8 Saya yakin pengendalian dan 
perhatian dari atasan akan 
meningkatkan kualitas audit yang 
saya kerjakan 

     

9 Saya tidak pernah gegabah dalam 
memberikan keputusan dalam 
pekerjaan audit 

     

 

2. Akuntabilitas 

No Pernyataan SS S N TS STS

10 Tanggung jawab atas pekerjaan 
memotivasi saya untuk segera 
menyelesaikan perkerjaan audit 
yang diberikan 

     

11 Tugas audit yang berat mengurangi 
motivasi saya untuk menyelesaikan 
pekerjaan 

     

12 Motivasi yang besar dalam diri 
sangat membantu saya dalam 
menyelesaikan tugas audit 

     

13 Saya selalu ingin memberikan hasil 
yang terbaik kepada klien 

     

14 Pekerjaan audit yang saya lakukan 
semata-mata hanya untuk 
memenuhi kepuasan klien 

     

15 Nama baik atau reputasi KAP 
bergantung pada hasil pekerjaan 
audit yang saya lakukan 

     

16 Pengabdian kepada masyarakat 
dengan memberikan hasil audit 
yang berkualitas merupakan 
tanggung jawab seorang auditor 

     

 

3. Tekanan Anggaran Waktu 

No Pernyataan SS S N TS STS

17 Keketatan anggaran waktu 
menyulitkan saya dalam 
mengumpulkan bukti-bukti dan 
menyelesaikan pekerjaan audit 

     

18 Saya selalu memenuhi anggaran 
waktu yang diberikan dalam proses 
audit 
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19 Saya merasa kesulitan untuk 
memenuhi anggaran waktu  

     

20 Tindakan melaporkan waktu audit 
dengan total waktu yang lebih 
pendek daripada waktu yang 
sebenarnya membantu saya untuk 
memenuhi anggaran waktu yang 
diberikan untuk menyelesaikan 
pekerjaan audit 

     

 

4. Perilaku Disfungsional 

No Pernyataan SS S N TS STS

21 Setiap melakukan pekerjaan audit, 
sangat mungkin terjadi tindakan 
penghentian prematur atas prosedur 
audit (premature sign off) 

     

22 Tindakan penghentian prematur 
atas prosedur audit merupakan hal 
yang paling sering terjadi dalam 
penugasan audit 

     

23 Setiap area dalam penugasan audit 
sangat mungkin terjadi tindakan 
penghentian prematur atas prosedur 
audit 

     

24 Area-area audit memiliki 
kemungkinan yang sama besar 
dalam terjadinya tindakan 
penghentian prematur atas prosedur 
audit 

     

25 Kurangnya keahlian dan 
pengalaman merupakan penyebab 
terjadinya tindakan penghentian 
prematur atas prosedur audit 

     

26 Tindakan penghentian prematur 
atas prosedur audit lebih sering 
terjadi pada tingkat junior auditor 

     

27 Keahlian dan pengalaman yang 
lebih yang dimiliki oleh auditor 
mengurangi kemungkinan 
terjadinya tindakan penghentian 
prematur atas prosedur audit 

     

28 Saya menyelesaikan tugas audit 
tepat waktu tetapi tidak melaporkan 
waktu yang sebenarnya terjadi 
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29 Tindakan melaporkan waktu audit 
dengan total waktu yang lebih 
pendek daripada waktu yang 
sebenarnya sangat berpeluang 
untuk terjadi pada setiap level 
auditor 

     

30 Auditor junior merupakan level 
yang paling berpeluang untuk 
terjadi tindakan melaporkan waktu 
audit dengan total waktu yang lebih 
pendek daripada waktu yang 
sebenarnya 

     

 

 

 

 

 

Responden 

 

 

 

(                                            ) 
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LAMPIRAN 2 DATA KUESIONER 
 
Kualitas Audit 
 

KA1  KA2  KA3  KA4  KA5 KA6 KA7 KA8  KA9 
1  2  3  4  4  4 4 5 5 4 35 
2  4  3  4  4  3 3 4 4 4 33 
3  3  3  4  4  3 3 4 5 3 32 
4  3  3  4  4  4 4 4 4 4 34 
5  3  4  4  3  3 3 5 4 3 32 
6  4  4  4  3  3 3 4 4 3 32 
7  4  4  3  4  4 4 4 4 3 34 
8  3  3  4  4  3 4 3 4 4 32 
9  2  4  4  4  3 4 3 4 4 32 
10  4  3  5  4  4 4 4 4 3 35 
11  3  4  4  4  4 3 3 5 4 34 
12  4  3  3  5  4 4 3 4 3 33 
13  4  4  4  3  4 4 3 3 4 33 
14  4  4  4  4  4 3 4 4 4 35 
15  4  4  5  4  4 3 4 4 3 35 
16  4  3  4  4  3 3 4 4 4 33 
17  3  3  3  3  3 3 3 4 4 29 
18  4  4  3  4  4 2 5 4 4 34 
19  4  3  4  4  4 3 5 5 4 36 
20  4  3  4  4  3 3 4 4 4 33 
21  3  3  3  4  3 4 3 4 4 31 
22  3  4  4  4  4 3 4 4 4 34 
23  4  4  4  3  3 4 4 4 4 34 
24  3  4  4  4  4 3 3 4 3 32 
25  3  4  4  4  4 4 4 4 4 35 
26  4  3  5  4  4 3 4 3 4 34 
27  4  4  4  4  4 4 4 3 4 35 
28  4  3  4  3  4 4 4 4 3 33 
29  3  4  4  4  3 4 4 4 3 33 
30  3  3  4  4  4 4 4 4 4 34 
31  3  4  4  4  5 3 3 4 3 33 
32  4  4  4  4  3 4 3 4 4 34 
33  4  4  3  3  4 3 4 5 4 34 
34  4  4  4  4  4 4 4 4 4 36 
35  4  4  4  4  4 4 3 4 3 34 
36  3  4  4  4  4 3 3 4 3 32 
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37  4  3  5  4  3 3 4 4 4 34 
38  3  4  4  4  4 4 5 4 4 36 
39  4  4  4  4  4 4 4 4 4 36 

137  140  154  150  143 136 149 158 143 1310 
 
 
Akuntabilitas 
 

AK10  AK11  AK12  AK13  AK14  AK15  AK16 
1  4  3  4  2 4 5 5 27
2  4  4  4  4 4 4 4 28
3  4  3  4  4 3 4 4 26
4  4  4  4  4 3 4 4 27
5  3  3  3  3 4 3 3 22
6  3  3  4  3 3 4 3 23
7  4  4  3  4 4 4 4 27
8  4  4  3  3 3 3 4 24
9  5  3  4  4 3 4 4 27
10  4  3  4  4 3 5 3 26
11  4  3  4  4 4 4 3 26
12  4  3  3  5 4 4 4 27
13  4  3  3  4 3 4 3 24
14  4  3  4  4 3 4 3 25
15  4  3  4  5 2 3 4 25
16  4  3  4  3 4 4 5 27
17  3  3  4  4 4 4 3 25
18  4  4  4  4 3 3 4 26
19  5  3  4  4 3 4 4 27
20  4  3  3  3 4 4 4 25
21  5  4  3  4 4 4 4 28
22  4  4  3  4 3 5 4 27
23  4  3  3  4 3 4 4 25
24  4  3  4  5 4 4 4 28
25  4  4  4  4 3 3 5 27
26  4  3  5  4 3 3 4 26
27  5  3  3  4 4 4 4 27
28  4  4  4  4 4 4 4 28
29  4  3  4  3 4 4 3 25
30  4  4  4  4 3 4 4 27
31  4  3  4  4 3 4 4 26
32  4  3  3  3 4 3 4 24
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33  4  2  4  4 4 4 4 26
34  4  4  4  4 3 4 4 27
35  5  3  4  3 4 5 4 28
36  4  4  3  3 3 4 3 24
37  4  4  4  4 3 5 4 28
38  4  4  4  4 3 4 4 27
39  4  3  5  3 3 4 4 26

158  130  146  147 133 154 150 1018
 
 
Tekanan Anggaran Waktu 
 

TAW17  TAW18  TAW19  TAW20 
1  3  4  4 2 13
2  3  4  3 2 12
3  3  4  4 2 13
4  3  3  3 3 12
5  2  4  3 3 12
6  3  4  3 3 13
7  4  4  3 3 14
8  4  4  4 4 16
9  3  4  2 4 13
10  2  3  3 3 11
11  4  5  3 3 15
12  3  4  4 3 14
13  3  3  4 3 13
14  3  3  4 2 12
15  3  4  4 3 14
16  2  4  3 3 12
17  3  4  3 3 13
18  4  4  3 3 14
19  4  4  3 2 13
20  3  4  4 3 14
21  3  4  4 4 15
22  4  4  3 3 14
23  3  3  3 3 12
24  4  4  3 2 13
25  4  4  3 4 15
26  4  4  3 2 13
27  3  2  3 3 11
28  3  4  4 4 15
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29  2  4  4 2 12
30  3  4  3 3 13
31  4  4  3 2 13
32  4  3  2 2 11
33  4  3  3 4 14
34  2  4  3 2 11
35  2  4  4 3 13
36  4  4  4 2 14
37  4  4  2 3 13
38  3  4  3 2 12
39  3  3  3 3 12

125  147  127 110 509
 
 
Perilaku Disfungsional 
 

PD21  PD22  PD23  PD24  PD25  PD26  PD27  PD28  PD29  PD30 
1  4  4  2 3 3 2 4 4  4  3 33
2  4  4  2 3 4 3 4 3  4  4 35
3  4  4  2 3 4 3 4 3  3  3 33
4  4  3  3 3 4 3 4 4  3  3 34
5  4  2  3 4 4 2 5 2  4  2 32
6  4  4  4 3 4 3 4 2  5  4 37
7  3  3  3 3 4 3 4 3  4  4 34
8  4  3  3 4 4 4 4 3  3  4 36
9  4  3  3 3 3 4 4 3  4  4 35
10  2  3  3 3 3 4 5 3  3  3 32
11  3  4  3 2 4 4 4 4  3  3 34
12  3  4  3 2 4 2 3 3  3  4 31
13  3  4  2 3 5 3 4 4  4  3 35
14  3  4  2 4 3 3 4 4  3  4 34
15  3  3  3 3 4 3 3 2  3  3 30
16  4  3  4 4 4 3 4 3  4  4 37
17  4  4  3 4 5 4 4 3  3  3 37
18  4  3  3 4 5 3 4 3  4  2 35
19  4  4  3 3 4 3 4 3  3  3 34
20  4  4  3 3 4 3 5 4  4  3 37
21  3  4  3 3 4 3 4 3  5  3 35
22  4  4  3 4 3 3 3 4  3  4 35
23  4  3  4 3 3 3 4 3  3  4 34
24  4  3  4 4 4 3 4 3  4  3 36
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25  3  4  3 3 3 3 3 3  4  3 32
26  3  3  3 3 4 3 4 4  3  3 33
27  3  3  3 4 3 3 3 4  4  3 33
28  4  3  2 3 4 4 4 3  5  4 36
29  3  4  3 3 3 4 4 3  5  3 35
30  3  3  3 2 4 3 4 2  3  4 31
31  3  4  3 3 4 2 5 4  4  4 36
32  4  3  3 3 4 3 4 3  4  4 35
33  4  3  3 3 4 3 3 3  4  4 34
34  4  3  4 3 5 3 4 3  4  4 37
35  3  3  4 3 4 3 4 3  3  3 33
36  3  4  3 3 4 3 4 3  4  3 34
37  4  4  3 4 4 3 4 4  4  4 38
38  4  4  4 3 4 3 4 3  4  3 36
39  4  3  3 3 3 4 3 3  4  3 33

139  135  118 124 150 121 153 124  145  132 1341
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LAMPIRAN 3 UJI VALIDITAS 
 
Akuntabilitas 
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Tekanan Anggaran Waktu 
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Perilaku Disfungsional 
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Kualitas Audit 
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LAMPIRAN 4 UJI RELIABILITAS 
 
Akuntabilitas 
 

 
 
Tekanan Anggaran Waktu 
 

 
 
Perilaku Disfungsional 
 

 
 
Kualitas Audit 
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LAMPIRAN 5 UJI SPSS 
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LAMPIRAN 6 TABEL RINGKASAN HASIL UJI VALIDITAS 
 

No R HITUNG R TABEL KETERAANGAN

Kualitas Audit (Y) 

1.  0.792 0,6021  Valid 

2.  0.746 0,6021  Valid 

3.  0.617 0,6021  Valid 

4.  0.774 0,6021  Valid 

5.  0.675 0,6021  Valid 

6.  0.420 0,6021  Tidak Valid 

7.  0.917 0,6021  Valid 

8.  0.241 0,6021  Tidak Valid 

9.  0.645 0,6021  Valid 

10.  0.824 0,6021  Valid 

11.  0.820 0,6021 Valid 

Akuntabilitas (X1) 

12.  0.833 0,6021  Valid 

13.  0.833 0,6021  Valid 

14.  0.868 0,6021  Valid 

15.  0.605 0,6021  Valid 

16.  0.807 0,6021  Valid 

17.  0.062 0,6021  Tidak Valid 

18.  0.833 0,6021  Valid 

19.  0.771 0,6021  Valid 

Tekanan Anggaran Waktu (X2) 

20.  0.560 0,6021  Tidak Valid 

21.  0.833 0,6021  Valid 

22.  0.653 0,6021  Valid 

23.  -0.092 0,6021  Tidak Valid 

24.  0.816 0,6021  Valid 

25.  0.739 0,6021  Valid 
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Perilaku Disfungsional (X3) 

26.  0.900 0,6021  Valid 

27.  0.841 0,6021  Valid 

28.  0.678 0,6021  Valid 

29.  0.781 0,6021  Valid 

30.  0.640 0,6021  Valid 

31.  0.626 0,6021  Valid 

32.  0.658 0,6021  Valid 

33.  0.329 0,6021  Tidak Valid 

34.  0.060 0,6021  Tidak Valid 

35.  0.707 0,6021  Valid 

36.  0.718 0,6021  Valid 

37.  0.791 0,6021  Valid 
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LAMPIRAN 7 RINGKASAN HASIL UJI RELIABILITAS 
 
Kualitas Audit 
 

 
 

 
 
Akuntabilitas 
 

 
 

 
 
Tekanan Anggaran Waktu 
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Perilaku Disfungsional 
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LAMPIRAN 8 KISI-KISI KUESIONER 
 

Variabel Teori Dimensi Indikator Pertanyaan 
Kualitas 
Audit 

Lilis Materialitas Deteksi salah 
saji 

1. Saya selalu 
menetapkan 
tingkat salah saji 
material yang 
rendah untuk 
meningkatkan 
kualitas audit 

    2. Dalam bekerja 
saya tidak 
pernah 
melakukan 
kesalahan  
dalam 
mendeteksi 
salah saji  

    3. Pendeteksian 
salah saji 
merupakan hal 
penting dalam 
melakukan 
pekerjaan audit 

  Kesesuaian 
dan kepatuhan 
terhadap 
aturan audit 

Kesesuaian 
dengan SPAP 

4. Saya bekerja 
sesuai dengan 
Standar 
Profesional 
Akuntan Publik 
yang sudah 
ditetapkan 

    5. Dalam bekerja 
saya selalu 
mengikuti 
aturan audit 
yang berlaku 
umum 

   Kesesuaian 
terhadap SOP 

6. Untuk 
mendapatkan 
hasil audit yang 
baik, saya selalu 
mengikuti 
prosedur audit 
yang sudah 
ditetapkan 

    7. Selama bekerja 
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saya tidak 
pernah 
melanggar 
prosedur audit 
yang sudah 
ditetapkan 

  Pengendalian 
dan perhatian 
atasan 

Supervisi dari 
manajer atau 
partner 

8. Supervisor selalu 
bertanya 
mengenai 
perkembangan 
proses audit 
yang saya 
kerjakan  

    9. Supervisor selalu 
mengoreksi 
setiap 
perkerjaan audit 
yang saya 
kerjakan untuk 
menghindari 
kesalahan  

    10.Saya yakin 
pengendalian 
dan perhatian 
dari atasan akan 
meningkatkan 
kualitas audit 
yang saya 
kerjakan  

   Prinsip kehati-
hatian 

11.Saya tidak 
pernah gegabah 
dalam 
memberikan 
keputusan dalam 
pekerjaan audit 

Akuntabilitas Elisha dan 
Icuk 

Motivasi Keinginan untuk 
menyelesaikan 
pekerjaan 

12.Tanggung jawab 
atas pekerjaan 
memotivasi saya 
untuk segera 
menyelesaikan 
perkerjaan audit 
yang diberikan 

    13.Tugas audit 
yang berat 
mengurangi 
motivasi saya 
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untuk 
menyelesaikan 
pekerjaan 

    14.Motivasi yang 
besar dalam diri 
sangat 
membantu saya 
dalam 
menyelesaikan 
tugas audit 

  Pengabdian 
kepada profesi 

 

Tanggung jawab 
kepada klien 

15.Saya selalu 
ingin 
memberikan 
hasil yang 
terbaik kepada 
klien 

    
 

16.Pekerjaan audit 
yang saya 
lakukan semata-
mata hanya 
untuk memenuhi 
kepuasan klien  

   Tanggung jawab 
rekan profesi 

17.Saya 
bertanggung 
jawab atas 
profesi yang 
saya lakukan 
sebagai seorang 
auditor  

    18.Nama baik atau 
reputasi KAP 
bergantung pada 
hasil pekerjaan 
audit yang saya 
lakukan 

 
   Kewajiban 

sosial 
 

19.Pengabdian 
kepada 
masyarakat 
dengan 
memberikan 
hasil audit yang 
berkualitas 
merupakan 
tanggung jawab 
seorang auditor 
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Tekanan 
Anggaran 
Waktu 

 

Fitrini 
Mansyur, 
Susfa Yeti, 
Andi 
Mirdah 

Keketatan 
anggaran 

Keadaan tingkat 
pengetatann 
time budget 
yang dirasakan 
auditor 

20.Saya sering 
merasa terdapat 
keketatan 
anggaran waktu 
dalam 
melakukan 
pekerjaan audit 

    21.Keketatan 
anggaran waktu 
menyulitkan 
saya dalam 
mengumpulkan 
bukti-bukti dan 
menyelesaikan 
pekerjaan audit 

  Ketercapaian 
anggaran 

 

Tingkat 
keberhasilan 
pencapaian time 
budget oleh 
auditor 

22.Saya selalu 
memenuhi 
anggaran waktu 
yang diberikan 
dalam proses 
audit 

    23.Saya tidak 
kesulitan dalam 
memenuhi 
anggaran waktu 
yang  diberikan 
selama proses 
audit 

   Tingkat 
pemenuhan 
pencapaian time 
budget jika 
tidak melakukan 
under reporting 
of chargeable 
time 

24.Saya merasa 
kesulitan untuk 
memenuhi 
anggaran waktu 
jika tidak 
melakukan 
tindakan 
melaporkan 
waktu audit 
dengan total 
waktu yang 
lebih pendek 
daripada waktu 
yang sebenarnya 
(Under 
reporting of 
Chargeable 
Time) 



119 
 

    25.Tindakan 
melaporkan 
waktu audit 
dengan total 
waktu yang 
lebih pendek 
daripada waktu 
yang sebenarnya 
membantu saya 
untuk memenuhi 
anggaran waktu 
yang diberikan 
untuk 
menyelesaikan 
pekerjaan audit 

Perilaku 
Disfungsional 

 

Fitrini 
Mansyur, 
Susfa Yeti, 
Andi 
Mirdah 

Premature 
Sign Off 

Aktual 
terjadinya 
premature sign 
off 

26.Setiap 
melakukan 
pekerjaan audit, 
sangat mungkin 
terjadi tindakan 
penghentian 
prematur atas 
prosedur audit 
(premature sign 
off) 

    27.Tindakan 
penghentian 
prematur atas 
prosedur audit 
merupakan hal 
yang paling 
sering terjadi 
dalam 
penugasan audit 

   Area-area audit 
yang umum 
terjadi 
premature sign 
off 

28.Setiap area 
dalam 
penugasan audit 
sangat mungkin 
terjadi tindakan 
penghentian 
prematur atas 
prosedur audit  

    29.Area-area audit 
memiliki 
kemungkinan 
yang sama besar 
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dalam terjadinya 
tindakan 
penghentian 
prematur atas 
prosedur audit 

   Penyebab 
terjadinya 
premature sign 
off 

30.Kurangnya 
keahlian dan 
pengalaman 
merupakan 
penyebab 
terjadinya 
tindakan 
penghentian 
prematur atas 
prosedur audit 

   Perbedaan 
terjadinya 
Premature Sign 
Off  pada tingkat 
personil audit 
 

31.Tindakan 
penghentian 
prematur atas 
prosedur audit 
lebih sering 
terjadi pada 
tingkat junior 
auditor 

    32.Keahlian dan 
pengalaman 
yang lebih yang 
dimiliki oleh 
auditor 
mengurangi 
kemungkinan 
terjadinya 
tindakan 
penghentian 
prematur atas 
prosedur audit 

    33.Tindakan 
penghentian 
prematur atas 
prosedur audit 
memiliki 
peluang yang 
sama untuk 
dapat terjadi di 
tiap tingkatan 
auditor 

  Under Pengerjaan 34.Saya sering 
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reporting of 
Chargeable 
Time 

tugas audit 
sebagai tugas 
pekerjaan rumah 
dan tidak 
melaporkan  
sebagai beban 
waktu 

melakukan 
lembur untuk 
menyelesaikan 
tugas audit dan 
tidak 
melaporkan 
waktu tersebut 
sebagai beban 
waktu  

    35.Saya 
menyelesaikan 
tugas audit tepat 
waktu tetapi 
tidak 
melaporkan 
waktu yang 
sebenarnya 
terjadi  

   Aktual 
terjadinya 
Under reporting 
of Chargeable 
Time secara 
sadar pada 
tingkat level 
auditor 

36.Tindakan 
melaporkan 
waktu audit 
dengan total 
waktu yang 
lebih pendek 
daripada waktu 
yang sebenarnya 
sangat 
berpeluang 
untuk terjadi 
pada setiap level 
auditor 

    37.Auditor junior 
merupakan level 
yang paling 
berpeluang 
untuk terjadi 
tindakan 
melaporkan 
waktu audit 
dengan total 
waktu yang 
lebih pendek 
daripada waktu 
yang sebenarnya 
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LAMPIRAN 9 SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 10 CAP DAN TANDA TANGAN KAP  
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